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ABSTRAK

Nama :  Siti Maharani Nasution

Nim ;2020500143

Jurusan :  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas :  Tarbiyah dan llmu Keguruan

Judul Skripsi . Penerapan Model Pembelajaran Kolaboratif Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPA Kelas V Di SDN 101090 Gunung Tua

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA di kelas V SD N 10190 Gunung Tua. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah penggunaan model pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas V SDN 101090 Gunung Tua.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran
kolaboratif dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas V
SDN 101090 Gunung Tua. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilakukan dengan dua siklus. Instrumen yang digunakan yaitu observasi
dan tes pilihan ganda. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 101090
Gunung Tua yang terdiri dari 27 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa meningkat melalui penerapan model pembelajaran kolaboratif. Hal ini
dilihat dari nilai hasil belajar kognitif siswa dimulai dari nilai pra siklus dengan
presentase ketuntasan siswa sebesar 25,92% (7 dari 27 siswa) dengan nilai rata-rata
65,62. Siklus I pertemuan | persentase ketuntasan siswa sebesar 37,03% (10 dari 27
siswa) dengan rata-rata 68,70 dan siklus | pertemuan Il persentase ketuntasan siswa
sebesar 55,55% (15 dari 27 siswa) dengan rata-rata 77,96. Siklus Il pertemuan I
persentase ketuntasan siswa sebesar 77,77% (21 dari 27 siswa) dengan nilai rata-rata
83,51, dan siklus Il pertemuan Il persentase ketuntasan siswa sebesar 92,59% (25
dari 27 siswa) dengan nilai rata-rata 90,18. Karena persentase ketuntasan sudah
mencapai dengan indikator tindakan yaitu 80% maka penelitian ini dihentikan
sampai siklus Il pertemuan II.

Kata Kunci: Pembelajaran Kolaboratif, Hasil Belajar, IPA



ABSTRACT

Name : Siti Maharani Nasution

Matric No. : 20 205 00143

Department : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education

Faculty : Faculty of Education and Teacher Training

Thesis Title : The Implementation of the Collaborative Learning Model

to Improve Students’ Learning Outcomes in Science for Fifth-
Grade Students at SDN 101090 Gunung Tua.

This study was prompted by the low learning outcomes of students in the science
subject in fifth grade at SDN 101090 Gunung Tua. The research question in this
study is whether a collaborative learning model can improve students' science
learning outcomes among fifth-grade pupils at SDN 101090 Gunung Tua. The goal
of this project is to determine whether a collaborative learning paradigm can
improve scientific learning outcomes for fifth-grade students at SDN 101090 Gunung
Tua. This study used classroom action research (CAR) in two cycles. The instruments
employed were observation and multiple-choice examinations. The study included 27
fifth-grade students from SD Negeri 101090 Gunung Tua. The study found that
implementing the collaborative learning paradigm increased students' learning
outcomes. The students' cognitive learning results, beginning with the pre-cycle,
show a mastery percentage of 25.92% (7 out of 27 students) and an average score of
65.62. The mastery percentage in Cycle I, Meeting | was 37.03% (10 out of 27
students) with an average score of 68.70, whereas in Cycle I, Meeting I, it increased
to 55.55% (15 out of 27 students) with an average score of 77.96. In Cycle II,
Meeting I, the mastery percentage was 77.77% (21 out of 27 students) with an
average score of 83.51, and in Cycle Il, Meeting Il, it increased to 92.59% (25 out of
27 students) with an average score of 90.18. Since the mastery percentage had
reached the action indicator of 80%, the study was terminated at Cycle 11, Meeting
.

Keywords: Collaborative Learning, Learning Outcomes, Science.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah kegiatan seorang anak untuk mendapatkan pengetahuan
dan keterampilan. Pembelajaran adalah proses interaksi yang mana prosesnya
merupakan bantuan yang diberikan guru agar proses pembelajarannya tercapai dan
dapat belajar dengan baik.! Dengan itu peneliti ingin memperdalam pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar. Belajar mengajar yang melibatkan antara
peserta didik dengan seorang guru. Pembelajaran Illmu Pengetahuan Alam sangat
penting ditingkatkan pada masa sekarang ini. Hal tersebut disebabkan karena
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam sangat berkaitan dengan pendidikan.
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sangat penting ditingkatkan pada masa
sekarang ini. Hal tersebut disebabkan karena pembelajaran llmu Pengetahuan Alam
sangat berkaitan erat dengan pendidikan karakter. Dewasa ini, karakter siswa sudah
mulai tidak terbentuk, sedangkan karakter sangat menentukan kualitas seseorang atau
kualitas seorang penerus bangsa. Untuk itu perlu ditingkatkan hasil belajar llmu
Pengetahuan Alam siswa terutama pada kelas V Sekolah Dasar Negeri 101090
Gunung Tua, karena banyak hasil belajar siswa yang masih membutuhkan
pendapingan ataupun masih berda dibawah rata-rata.

IImu pengetahuan alam merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan yang
menyajikan fakta-fakta yang disusun secara sistematis dan menunjukkan penerapan

hukum-hukum umum. Namun hingga saat ini pengajaran IPA sebagian besar guru

! Herlan Diani Harahap. Peningkatan Hasil Belahar Siswa Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam Dengan Menggunakan Strategi Everiyone Is Teacherhere Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri
101600 Purbabangun Padang Lwas Utara. Uin Syahada Padangsidimpuan. 2023, him 2.



SD masih mengikuti arah pembelajaran lama yang kurang inovatif.> Pembelajaran
IPA memiliki peranan yang sangat penting untuk meningkatkan mutu
pendidikan khususnya melahirkan generasi yang berkualitas, yakni manusia
yang dapat berpikir kritis, kreatif, dan logis.®

Model pembelajaran kolaboratif merupakan salah satu model student-centred
learning. Pada model ini, peserta didik dituntun untuk berperan secara aktif dalam
bentuk belajar bersama atau kelompok. Pada esensinya model pembelajaran
kolaboratif dapat diterapkan berbagai mata pelajaran yang bertujuan membentuk
kemampuan interpersional siswa untuk belajar secara berkelompok yang tidak dapat
diselesai secara individual.

Hasil belajar yaitu apabila seseorang tersebut telah belajar akan terjadi
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misal dari tidak tahu menjadi tahu,dan
dari tidak mengerti menjadi mengerti. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono,
hasil belajar merupakan proses menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan-
kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan yang dicapai setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru wali kelas V SD
Negeri 101090 Gunung Tua ibu Arnita Sari Siregar hasil belajar siswa masih kurang
dan belum optimal, pada proses pembelajaran hanya diarahkan pada kemampuan
menghapal. Dalam proses pembelajaran kurangnya interaksi antara guru dan siswa,

karena guru masih monon menggunakan metode ceramah. Berikut ini merupakan

2 Subiyanto, Strategi Belajar Mengajar llmu Pengetahuan Alam (Malang: IKIP Malang
Press, 1998). him. 34-35.

% Jajang Bayu Kelana and Duhita Savira Wardani, Model Pembelajaran IPA SD (Cirebon:
Edutrimedia Indonesia, 2021).him.56-57.



data dari hasil ulangan siswa kelas VV SD Negeri 101090 Gunung Tua dengan jumlah
27 siswa.

Tabel 1.1 Hasil Ulangan Tengah Semester Ganjil Kelas V Mata Pelajaran IPA
di SD Negeri 101090 Gunung Tua Tahun Pelajaran 2023/2024.*

No Nilai Kategori Jumlah Siswa | Presentase

1. >70 Tuntas 7 26%

2. <70 Tidak Tuntas 20 74%
Jumlah 27 100%

Dari Tabel 1.1 dilihat bahwa presentase hasil belajar siswa dari 27 siswa
hanya 7 siswa yang tuntas dengan persentase 26% yang mencapai KKM, dan 20
siswa yang belum tuntas dengan persentase mencapai 74% yang hasil belajarnya
belum mencapai KKM.

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Noviana Sastra Dewi, | Gede
Astawan, | Gede Margunayasa Yyang berjudul “Analisis Pengaruh Model
Pembelajaran Kolaboratif Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar”, 2020.
Penelitian ini merupakan penelitian library research dengan teknik analisis data yang
digunakan adalah meta-analisis. Subjek penelitian ini adalah dua artikel yang berasal
dari jurnal yang terakreditasi Sinta. Hasil analisis kedua data artikel diperoleh besar
effect size setiap artikel yaitu 1,91 dan 1,80 yang berarti termasuk ke dalam kategori
tinggi. Hasil analisis tersebut menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa model kolaboratif dapat meningkatkan hasil belajar IPA.
Berdasarkan hal tersebut, disimpulkan model pembelajaran kolaboratif memberikan

pengaruh yang efektif terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa di sekolah dasar.

* Arnita Sari Siregar, Guru Kelas V SDN 101090 Gunung Tua, Wawancara Nilai Ulangan
Harian Siswa, 21 Agustus 2024



Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Maya Trigustini, Lukman
Hakim, Arief Kuswidyanarko dengan judul ‘“Pengaruh Model Pembelajaran
Kolaboratif Berbantuan Peta Pikiran Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V SD Negeri
170 Palembangu”, 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan signifikan hasil belajar
sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran kolaboratif berbantuan peta
pikiran dengan uji Mann-Whitney U Test dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) atau p
value sebesar 0,000<0,05; maka berarti Ha diterima, dan respon siswa terhadap
model pembelajaran kolaboratif berbantuan peta pikiran dari 20 orang sebanyak 15
orang (75%) yang memberi respon baik terhadap model pembelajaran kolaboratif
berbantuan peta pikiran.

Dari hasil penelitian terdahulu dapat memperkuat peneliti dalam
menggunakan model pembelajran kolaboratif mampu memberikan hasil yang baik
terhadap peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar. Dengan hal itu, peran model
pembelajaran  sangat dibutuhkan dalam pembelajaran dimana  dalam
perkembengannya saat ini model pembelajaran bukan lagi dipandang sekedar alat
bantu tetapi merupakan bagian integral dalm sistem pendidikan dan pembelajaran.
Model pembelajaran tersebut dapat berupa model pembelajaran kolaboratif yang
dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar, sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan hasil belajar siswa dapat meningkat.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti menyadari pentingnya perbaikan
proses pembelajaran mata pelajaran IPA kelas V di SDN 101090 Gunung Tua.

Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar tersebut, maka digunakan model



pembelajaran kolaboratif yang dapat memacu aktivitas siswa sehingga dapat
meningkat hasil belajar IPA. Berdasarkan masalah diatas maka penulis memilih
judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Kolaboratif Pada Pembelajaran IPA Kelas V Di SD N 101090 Gunung Tua”
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis mengidentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran llmu Pengetahuan Alam.
2. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi.
3. Siswa kurang konsentrasi terhadap pembelajaran.
. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu “ Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kolaboratif Pada
Pembelajarab IPA Kelas V di SDN 101090 Gunung Tua”.
. Batasan lIstilah
Adapun batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Model Pembelajaran Kolaboratif
Model pembelajaran kolaboratif merupakan salah satu model student-
centered learning. Pada model ini, peserta didik dituntut untuk berperan secara
aktif dalam bentuk belajar bersama atau berkelompok. Pada esensinya model
pembelajaran kolaboratif dapat diterapkan dalam berbagai mata pelajaran yang
bertujuan membentuk kemampuan interpersonal siswa untuk belajar secara

kelompok yang tidak dapat diselesaikan secara inidividual.



2. Hasil belajar
Peserta didik masih rendah dikarenakan tingkat keberhasilan peserta didik
dalam memahami materi yang diberikan tidak maksimal penilaian hasil belajar
dapat memberikan informasi dalam memperbaiki proses pembelajaran dan
kualitas pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan
maksimal. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi
tahu. Dengan mengolah kelas menjadi aktif dan menyenangkan dapat membantu
meningkatkan hasil dan minat belajar siswa untuk mengikuti pembelajaran
dengan baik.
3. Pengertian lImu Pengetahuan Alam
IImu Pengetahuan Alam merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik
khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual, baik berupa kenyataan
atau kejadian dan hubungan sebab akibatnya. Cabang ilmu yang termasuk anggota
rumpun IImu Pengetahuan Alam antara lain: Biologi, Fisika, Ilmu Pengetahuan
Alam, Astronomi, Astrofisika, dan Geologi.
E. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas yang menjadi rumusan masalah pada
penelitian ini ialah “Apakah penggunaan model pembelajaran kolaboratif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas V SDN 101090

Gunung Tua™?.



F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Model Pembelajaran Kolaboratif
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas V SDN
101090 Gunung Tua.
G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
1. Manfaat Teoritis
Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, membuktikan dan menguji teori
peran guru  khususnya pada bidang keguruan, bagaimana peran para guru dan
siswa.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Siswa
Bagi siswa, untuk meningkatkan wawasan, pengetahuan dan hasil
belajar dalam pembelajaran IPA dengan aktivitas belajar yang menyenangkan
menggunakan model pembelajaran kolaboratif.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukan kepada guru dalam
mengembangkandan meningkatkan kreativitas dalam mengajar dan menarik
bagi siswa.
c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan dan pengalaman

peneliti tentang meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA.



H. Indikator Tindakan
Indikator tindakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dapat
dikatakan berhasil apabila terdapat kemajuan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
lImu Pengetahuan Alam dengan menggunakan model pembelajaran kolaboratif
dalam proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan
ketuntasan 80%, sehingga mencapai taraf keberhasilan penggunaan model

pembelajaran kolaboratif dalam pembelajaran IPA.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktifitas
belajar mengajar. Dengan demikian, aktivitas pembelajaran benar-benar
merupakan kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis.”> Hal ini sejalan
dengan apa yang dikemukakan oleh enggen dan kauchak bahwamodel
pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yamg
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan kegiatan pembelajaran di
kelas. Model tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk
mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model
pembelajaran adalah pola interaksi peserta didik dengan guru di dalam kelas
yang menyangkut pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajaran yang
diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.

® Miftahur Rahma Siregar, Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif Terhadap Kemampuan
Komunikasi Siswa Kelas V SDNegeri 112331 Aek Kota Batu Labura Pada Mata Pelajaran Ipa Tahun.
2020. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, him 11
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Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran,tahap-tahap dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Jadi
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan polapilihan para
guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan pola
pilihan para guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

b. Model Pembelajaran Kolaboratif

Model pembelajaran kolaboratif merupakan salah satu model student-
centered learning. Pada model ini, peserta didik dituntut untuk berperan secara
aktif dalam bentuk belajar bersama atau kelompok. Pada esensinya model
pembelajaran kolaboratif dapat diterapkan dalam berbagai mata pelajaran yang
bertujuan membentuk kemampuan interpersional siswa untuk belajar secara
berkelompok yang tidak dapat diselesaikan secara individual.®

Pembelajaran  kolaboratif — digambarkan sebagai suatu  model
pembelajaran yang mana peserta didikbekerja sama dalam kelompok-
kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang sama. Hal ini perlu diperhatikan
dalam penerapan pembelajaran kolaboratif, para siswa bekerja sama
menyelesaikan masalah yang sama, dan bukan secara individual menyelesaikan

bagian-bagian yang berpisah dari masalah tersebut. Dengan demikian, selama

® Miftahur Rahma Siregar, Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif Terhadap Kemampuan
Komunikasi Siswa Kelas V SDNegeri 112331 Aek Kota Batu Labura Pada Mata Pelajaran Ipa Tahun.
2020, him 13.
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berkolaborasi peserta didik bekerja sama membangun pemahaman dan konsep
yang sama menyelesaikan setiap bagian dari masalah atau tugas tersebut.

Tujuan model pembelajaran kolaboratif ialah memaksimalkan proses
kerjasama yang berlangsung secara alamiah diantara peserta didik, menghargai
pentingnya konteks sosial bagi proses belajar, menumbuhkan hubungan yang
saling mendukung dan saling menghargai diantara peserta didik dan guru dan
membangun semangat belajar.

. Implementasi Kolaboratif Dalam Pembelajaran

Pembelajaran kolaboratif merupakan suatu filsafat personal, lebih dari
sekedar teknik pembelajaran di kelas-kelas sekolah. Kolaborasi esensinya
merupakan filsafat interaksi dan gaya hidup manusia yang menempatkan dan
memaknai kerja sama sebagai struktur interaksi yang dirancang secara baik dan
disengaja rupa untuk memudahkan usaha kolektif dalam rangka mencapai
tujuan bersama. Pada pembelajaran kolaboratif kewenangan guru fungsi guru
lebih bersifat direktif atau manajer belajar, sebaliknya peserta didiklah yang
harus lebih aktif.

Peran guru dalam model pembelajaran kolaboratif adalah sebagai
mediator. Guru menghubungkan informasi baru terhadap pengalam peserta
didik dengan proses belajar di bidang lain, membantu peserta didik
menentukan apa yang harus dilakukan jika peserta didik mengalami kesulitan
dan membantu mereka belajar tentang bagaimana caranya belajar. Lebih dari
itu, guru sebagai mediator harus menyesuaikan tingkat informasi peserta didik

dan mendorong agar peserta didik memaksimalkan kemampuanya agar
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bertanggung jawab atas proses belajar mengajar selanjutnya. Sebagai mediator

guru juga menjalani peran sebagai fasilitator.

Sebagai fasilitator guru menciptakan lingkungan dan kreativitas yang
kaya guna membantu peserta didik membangun pengetahuannya. Dalam
rangka menjalankan peran ini, ada tiga hal pula yang harus dikerjakan.
Pertama, mengatur lingkungan fisik termasuk pengaturan tata letakperabot
dalam ruangan serta persediaan berbagai sumber daya dan peralatan yang dapat
membantu proses belajar mengajar peserta didik. Kedua, menyediakan
lingkungan sosial yang mendukung proses belajar peserta didik, seperti
mengelompokkan peserta didik dan mengajak peserta didik mengembangkan
struktur sosial yang mendorong munculnya perilaku yang sesuai untuk
berkolaborasi anatar peserta didik. Ketiga, guru memberikan tugas untuk
merangsang munculnya interaksi antar peserta didik dengan lingkungan fisik
serta sosial di sekitarnya. Dalam hal ini, guru harus mampu memotivasi anak.

. Karakteristik Pembelajaran Kolaboratif

Pembelajaran kolaboratif memiliki karakteristik, yaitu:

1) Siswa belajar dalam satu kelompok dan memiliki rasa ketergantungan dalam
proses belajar, penyelesaian tugas kelompok mengharuskan semua anggota
bekerja sama.

2) Interaksi intensif secara tatap muka antar anggota kelompok.

3) Masing-masing siswa bertanggung jawab terhadap tugas yang telah
disepakati.

4) Siswa harus belajar dan memiliki keterampilan komunikasi interpersonal.
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5) Peran guru sebagai mediator.
6) Adanya sharing pengetahuan dan interaksi antar guru dan siswa atau siswa
dengan siswa.
7) Pengelompokkan secara heterogen.
8) Adaptasi terhadap kebutuhan-kebutuhan individual.
9) Kompetisi antar kelompok.
10) Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan.
e. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kolaboratif
Langkah-langkah pembelajaran kolaboratif melibatkan beberapa langkah
penting untuk memastikan efektivitas dan keberhasilan kolaboratif antara
peserta didik. Berikut adalah beberapa langkah-langkah yang dapat anda ikuti:
1) Idintifikasi tujuan pembelajaran
Tentukan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui kolaborasi.
Misalnya, tujuan tersebut bisa berupa pengembangan keterampilan sosial,
peningkatan pemahaman konsep, atau pembelajaran timbal balik antara
peserta didik.
2) Pemilihan tugas yang relevan
Pilih tugas atau proyek yang dapat mendorong kolaborasi dan
interaksi antara peserta didik. Pastikan tugas tersebut berkaitan dengan
materi pelajaran yang sedang dipelajari dan memberikan peluang untuk

berbagi pengetahuan dan pengalaman.
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3) Pembentukan kelompok kerja
Bagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil yang
heterogen. Pertimbangkan keberagaman kemampuan, latar belakang, dan
gaya belajar dalam pembagian kelompok. Memperhatikan peran masing-
masing anggota kelompok juga penting, seperti pemimpin kelompok atau
pendukung penyelesaian tugas.
4) Komunikasi dan kolaborasi
Berikan arahan yang jelas kepada peserta didik tentang tugas
mereka, serta harapkan mereka untuk berkomunikasi dan berkolaborasi
secara aktif. Dorong mereka untuk saling mendengarkan, berbagi ide, dan
memecahkan masalah bersama’.
5) Penggunaan teknologi dan alat bantu
Manfaat teknologi dan alat bantu yang tersedia untuk memfasilitasi
kolaborasi. Contohnya, platform pembelajaran daring, aplikasi berbagi
dokumen, atau alat komunikasi online yang memungkinkan peserta didik
berinteraksi secara real-time.
6) Monitoring dan penilaian
Pantau kemajuan kelompok secara berkala dan berikan umpan balik
yang konstruktif. Anda dapat mengamati partisipasi dan kontribusi setiap
anggota kelompok serta mengevaluasi hasil kerja kelompok dalam

mencapai tujuan pembelajaran.

" Dillenboung, P. Collaborative Learning: Cognitive And Computational Apparoaches.
Routledge, (2018), him.46.



15

7) Evaluasi dan refleksi
Setelah selesai, adakan sesi evaluasi dan refleksi bersama peserta
didik. Diskusikan pengalam mereka dalam belajar secara kolaboratif,
tantangan yang dihadapi, serta manfaat dan pembelajaran yang diperoleh
melalui proses tersebut.

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, Anda dapat menerapkan
pembelajaran kolaboratif dengan efektif. Penting untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung, memberikan panduan yang jelas, dan
memfasilitasi komunikasi yang aktif antara peserta didik untuk mencapai hasil
yang optimal.

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Berbicara mengenai hasil belajar, tidak terlepas dari pengertian belajar
itu sendiri. Terkadang seseorang sering menyuruh untuk belajar padahal dia
tidak tahu arti dari belajar itu sendiri.® Dalam keseluruhan pendidikan di
sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti
berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Proses
belajar bukan hanya dikelas, tetapi terjadi dimana saja berlangsung secara terus
menerus.

Hasil dapat berarti suatu jawaban dari sesuatu yang dilakukan.

Berdasarkan kamus lengkap bahasa indonesia, hasil adalah sesuatu yang

8 Zulhajji Risman. Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif Terhadap Hasil Belajar Ipa
Peserta Dididk Kelas VV Mis Ddi Bosalia Kab. Jeneponto. 2017, him 23
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menjadi akibat dari usaha. Jadi hasil adalah hal-hal yang timbul atau muncul
sebagai perolehan akibat dari usaha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
adalah sesuatu yang diraih atau diperoleh oleh individu setelah melakukan
usaha.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya. Horwart Kingsley dalam bukunya
sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar, yakni eterampilan dan
kebiasaan, pengetahuan dan pengarahan, sikap dan cita-cita. Masing-masing
jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam
kurikulum. Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yakni
informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap, dan
keterampilan motoris.

. Jenis-jenis Hasil Belajar

Benjamin S.Bloom mendefenisikn bahwa hasil belajar kognitif terdiri
dari mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta. Pembelajaran dengan hasil belajar kemampuan kognitif dapat
melibatkan fakta, konsep, prinsip, prosedur, dan metakognitif sebagai bahan
ajar. Akan tetapi, materi pengetahuan tersebut lebih berperan sebagai
“kendaraan” bagi siswa untuk menguasai kemampuan kognitifg . Selanjutnya,
ranah kognitif Taksonomi Bloom di atas dapat dikembangkan melalui kata
kerja operasional (KKO) yang dapat diterapkan guru dan murid dalam

pembelajaran. KKO yang dimaksud dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.

% pudyo Susanto, belajar tuntas, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him. 59-60.



Tabel 2.1 KKO Teori Taksonomi Bloom Versi Revisi
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C-1 C-2 C-3 C-4 C-5 C-6
Pengetahuan Pemahaman | Aplikasi Analisis Evaluasi Kreasi
Mengutip Memperkirak | Memerlukan Menganalisis Mempertimbang | Mengabstrak
an kan
Menyebut Menjelaskan | Menyesuaikan Mengaudit/memeri | Menilai Mengaminasi
ksa
Menjelaskan Mengkategor | Mengalokasikan | Membuat blueprint | Membandingkan | Mengatur
ikan
Menggambar Mencirikan Mengurutkan Membuat garis | Menyimpulkan | Mengumpulkan
besar
Membilang Memerinci Menerapkan Memecahkan Mengontraskan | Mendanai
Mengidentifikasi | Mengasosiasi | Menentukan Mengkarakteristikk | Mengarahkan Mengategori
kan an
Mendaftar Membanding | Menugaskan Membuat dasar | Mengktritik Mengkode
kan pengelompokkan
Menunjukkan Menghitung | Memperoleh Merasionalkan Menimbang Mengombinasi
Memberi label Mengontrask | Mencegah Menegaskan Mempertahanka | Menyusun
an n
Memberi indeks | Mengubah Mencadangkan | Membuat dasar | Memutuskan Mengarang
pengontrasan
Memasangkan Mempertaha | Mengkalkulasik | Mengorelasikan Memisahkan Membangun
nkan an
Menamai Menguraikan | Menangkap Mendeteksi Memprediksi Menanggulangi
Menandai Menjalin Memodifikasi Mendiagnosis Menilai Menghubungkan
Membaca Membedakan | Mengklasifikasi | Mendiagramkan Memperjelas Menciptakan
kan
Menyadari Mendiskusik | Melengkapi Mendiversifikai Me-ranking Mengkreasikan
an
Menghafal Menggali Menghitung Menyeleksi Menugaskan Mengkoreksi
Meniru Mencontohka | Membangun Memerinci ke | Menafsirkan Memotret
n bagian-bagian
Mencatat Menerangkan | Membiasakan Menominasikan Memberi Merancang
pertimbangan
Mengulang Mengemukak | Mendemonstrasi | Mendokumentasika | Membenarkan Mengembangkan
an kan n
Memproduksi Mempolakan | Menurunkan Menjamin Mengukur Merencanakan
Meninjau Memperluas | Menentukan Menguiji Memproyeksi Mendikte
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Hasil belajar teori Bloom dalam sistem pendidikan nasional, rumusan
masalah pendidikan, baik tujuan kurikuler begitupula tujuan kulikuler dan
intruksional, menggunakan Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom,
Benyamin Bloom membagi menjadi tiga ranah, sebagai berikut:

1) Kognitif
Hasil belajar kognitif yaitu hasil belajar yang berkaitan dengan
ingatan, kemampuan berfikir atau intelektual. Pada kategori ini hasil belajar
terdiri dari tujuh tingkatan yang sifatnya hirarkis. Ketujuh hasil belajar
ranah kognitif yaitu, pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis,
dan kreatifitas.
2) Afektif
Hasil belajar ranah afektif merujuk pada hasil belajar yang berupa
kepekaan rasa atau emosi, jenis hasil belajar ranah ini terdiri dari lima jenis
yang membentuk tahapan pula. Adapun ranah afektif yang dimaksud,
pertama kepekaan(sensitivitas mengenai situasi dan kondisi tertentu serta
mau memperlihatkan keadaan tersebut), kedua partisipasi(mencakup
kerelaan, kesediaan, memperhatikan dan berpatisipasi dalam suatu
kegiatan), ketiga penilaian dan penentuan sikap(menerima suatu nilai,
menghargai, mengakui, dan menentukan sikap), keempat organisasi
(kemampuan membentuk suatu sistem kemampuan menghayati nilai dan
membentuknya menjadi pila nilai kehidupan pribadi) dan yang terakhir
kelima terlihat adanya tumpang tindih dan juga mengandung kemampuan

kognitif.
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3) Psikomotor

Hasil belajar psikomotor yaitu berupa kemampuan gerak tertentu.
Kemampuan gerak ini juga bertingkat mulai dari gerak sederhana yang
mungkin dilakukan secara refleksi gerak kompeks yang terbimbing hingga
gerak kreatifitas. Gerak psikomotor ini meliputi: persepsi yaitu kemampuan
memiliki dan memilah serta menyadari adanya suatu kekhasan pada sesuatu
. kesiapan yaitu, kemampuan menempatkan diri dalam keadaan siap
melakukan suatu gerakan dengan mengikuti contoh; gerakan terbiasa yaitu,
keterampilan berpegangan pada pola tertentu; gerakan kompleks mampu
melakukan sesuatu gerakan secara luwes, gesit dan lincah; penyesuaian
yaitu kemampuan untuk mengubah dan mengatur kembali gerak; serta
Kreativitas yaitu mampu menciptakan pola gerak baru.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan keterampilan sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa
setelah ia memperoleh perlakuan dari lingkungan belajar sehingga dapat
mengkonstrusikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Secara umum factor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di bedakan
menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 1. faktor internal, yaitu
faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan dapat mempengaruhi hasil
belajar. Faktor yang meliputi:

1) Faktor fsikologis, yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik siswa.
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2) Faktor psikologis, yaitu faktor yang berkaitan dengan keadaan psikologis
atau jiwa seseorang. Seperti intelegensi, motivasi, perhatian, minat, bakat,
dan kesiapan belajar.

3) Faktor Eksternal, yaitu faktor-faktoryang mempengaruhi hasil belajar yang
berasal dari luar diri siswa. Faktor ini meliputi:

a) Lingkungan sosial keluarga, yaitu dorongan orang tua. Orang tua sangat
berperan penting terhadap keberhasilan belajar siswa.
b) Lingkungan sekolah, yaitu guru, para staf administrasi dan teman-
teman.sekelas siswa.
¢) Lingkungan masyarakat.
3. Pembelajaran IPA
a. Pengertian Pembelajaran IPA
Istilah ilmu pengetahuan alam atau IPA dikenal juga dengan istilah
sains. Kata sains berasal dari bahasa latin yaitu, scientia yang berarti”’saya
tahu”. Dalam bahasa Indonesia dikenal dengan IlImu pengetahuan Sosial (IPS)
dan natural science yang dalam bahasa Indonesia dikenal dengan Ilmu
pengetahuan Alam (IPA). Menurut Rom Harre dalam Hendro Darmodjo dan

Jenny R.E. Kaligis menyatakan bahwa IPA merupakan kumpulan teori yang

telah diuji kebenarannya yang menjelaskan tentang pola-pola keteraturan dari

gejala alam yang diamati secara seksama. Pendapat Harre ini memuat dua hal
yang penting yaitu pertama, bahwa IPA suatu kumpulan pengetahuan yang
berupa teori-teori. Kedua, bahwa teori-teori tersebut berfungsi untuk

menjelaskan gejala alam.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan sekumpulan
pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil
pemikiran dan penyelidikan ilmuan yang dilakukan dengan keterampilan
bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Pembelajaran IPA di
Sekolah Dasar ditunjukkan untuk memberi kesempatan siswa memupuk rasa
ingin tahu secara alamiah, mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari
jawaban atas fenomena alam berdasarkan bukti, serta mengembangkan cara
berfikir ilmiah.*

. Materi Pembelajaran IPA

Sumber Energi merupakan salah satu materi dalam pembelajaran IPA.
Energi merupakan kemampuan melakukan suatu kegiatan. Energi sangatlah
dibutuhkan dalam kehidupan, karena tanpa energi kita tidak dapat melakukan
suatu usaha atau pekerjaan. Sumber energi jika dimanfaatkan dengan benar
maka akan berdampak baik untuk kehidupan. Contohnya ketika akan
menjemur baju, kita memanfaatkan sumber energi matahari supaya kering.**

Energi terbarukan adalah energi yang berasal dari “Proses alam yang
berkelanjutan”, seperti tenaga surya, tenaga angin, arus air, proses biologi, dan
panas bumi. Sumber energi terbarukan merupakan energi berkelanjutan, karena
senantiasa tersedia dialam dalam waktu yang relatif sangat panjang sehingga

tidak perlu khawatir atau antisipasi akan kehabisan sumbernya.*?

19 Naniek Kusumawati, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar, (Jawa Timur:2022),him. 1-2
1 Muhammad Fahmi Saifuddin, dkk, Pengembangan Multimedia Interaktif Materi Sumber

energi Untuk Memudahkan Belajar Siswa SD, Volume 3, No.1, him. 68-77

12 Arnawan Hasibuan, dkk, Pemamfaatan Energi Angin Untuk Pembangkit energi Listrik di

Daerah Kepulawaan Menggunakan Kincir Angin Skala Kecil, (Sulawesi Tengah:2023), him. 10
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c. Tujuan Pembelajaran IPA
Tujuan mempelajari IPA di SD/MI berdasarkan kurikulum tingkat
satuan pendidikan yaitu memperolah keyakinan terhadap kebesaran tuhan yang
maha esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaannya,
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dan dapat
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antar IPA, teknologi dan masyarakat,
mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan, meningkatkan kesadaran untuk
berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam,
meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan tuhan, dan memperoleh bekal pengetahuan, konsep
dan keterampilan IPA sebagai dasar melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih

tinggi.
B. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian berbentuk jurnal oleh Ni Kadek Noviana Sastra Dewil, Gede Astawan,
dan Gede Margunayasa yang berjudul Analisis Pengaruh Model Pembelajaran
Kolaboratif Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar Penelitian ini
adalah penelitian library research dengan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik meta-
analisis dengan menghitung besar effect size masing-masing artikel. Meta analisis

adalah suatu penelitian yang mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data yang
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telah dianalisis secara sistematis dan objektif yang hasilnya dapat digunakan
untuk memecahkan masala, model pembelajaran kolaboratif secara keseluruhan
mampu meningkatan hasil belajar IPA siswa pada kelompok siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran kolaboratif. Besar nilai effect size yang
diperoleh melalui perhitungan yaitu 1,90 dan 1,81 yang berarti dalam kategori
tinggi.

2. Penelitian berbentuk jurnal oleh Sitti Nurpaidah yang berjudul Penerapan Metode
Pembelajaran Kolaboratif untuk meningkatkan aktivitas dan Hasil Belajar Siswa
pada Materi Koloid Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 3 Watampone. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan keaktifan siswa dan hasil belajar
siswa sebelum dan setelah penerapan metode pembelajaran kolaboratif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 3 Watampone.
Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan tahapan
pelaksanaan yang meliputi perencanaan. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2
siklus dan setiap siklus dilakukan sebanyak empat kali pertemuan termasuk tes
setiap akhir siklus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi terhadap
aktifitas siswa dan aktifitas guru selama proses pembelajaran di kelas tersebut dan
catatan lapangan selama tindakan pembelajaran berlangsung.

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah pernyataan dugaan yang berkenaan tentang yang diamati
dalam usaha untuk memahaminya. Dari latar belakang dan kajian pustaka yang ada

maka peneliti merumuskan hipotesis pada penelitian tindakan kelas ini ialah “ model
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pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V di

SDN 101090 Gunung Tua”.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi pada penelitian ini bertempat di Sekolah Dasar Negeri 101090
Gunung Tua. Peneliti memilih lokasi dikarenakan adanya permasalahan yang
terdapat pada lokasi penelitian mengenai hasil belajar pada siswa kelas V di SDN
101090 Gunung Tua. Waktu penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Juni sampai
dengan selesai.
B. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian tindakan
kelas PTK, penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri dan bekerjasama dengan
guru, dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pembelajaran
IPA menggunakan model kolaboratif.
C. Latar dan Subyek Penelitian
Latar penelitian adalah kegiatan pembelajaran dengan subtema perpindahan
kalor di sekitar kita dengan menggunakan model kolaboratif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas V SDN 101090 Gunung Tua. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas V di SDN 101090 Gunung Tua, dengan jumlah siswa 27 orang. Siswa

perempuan sebanyak 11 dan siswa laki-laki sebanyak 16 orang

Tabel 3.1
Jumlah Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin
Kelas Perempuan Laki-laki Jumlah
Vv 11 siswa 16 siswa 27 iswa

25
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D. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Tes
Tes adalah sejumlah pertanyaan yang diajukan oleh evaluator secara lisan
atau tulisan yang harus dijawab oleh peserta tes dalam bentuk lisan atau tertulis
jawaban atas tes dapat benar atau salah.*® Tes intrumen pengumpulan data untuk
mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan
materi pembelajaran. Sebagai alat ukur dalam proses evaluasi, tes harus memiliki
dua kriteria, yaitu kriteria validitas dan reliabilitas. Tes sebagai suatu alat ukur
dikatakan memiliki tingkat validitas seandainya dapat mengukur apa yang hendak
diukur.
Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasil belajar, dapat
dilakukan melalui tes prestasi belajar.

a. Tes formatif penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya
serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut.

b. Tes subsumatif tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap
bahan penngajar tertentu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya
adalah untuk memperoleh gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan

tingkat prestasi belajar siswa. Hasil tes subsumatif uni dimanfaatkan untuk

3 Herlan Diani Harahap. Peningkatan Hasil Belahar Siswa Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam Dengan Menggunakan Strategi Everiyone Is Teacherhere Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri
101600 Purbabangun Padang Lawas Utara. 2023, him 38.
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memperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan
nilai rapor.

c. Tes Sumatif tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan
pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu atau dua
tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf
keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode belajar tertentu.

2. Lembar Observasi
Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indra baik secara langsung maupun
tidak langsung dengan menggunakan format observasi yang besiri sejumlah

indikator perilaku yang diamati. Hal ini dilakukan saat pembelajaran maupun di

luar pembelajaran.

E. Langkah-Langkah Prosedur Penelitian
Penelitian ini disesuaikan dengan ketentuan model Kurt Lewin. Siklus dalam
penelitian tindakan kelas terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Pelaksanaan penelitian tindakan adalah proses yang terjadi dalam dua siklus.
Penelitian ini direncanakan sesuai dengan prosedur penelitian dengan menggunakan
dua siklus. Penelitian ini bertujuan apabila pelaksanaan siklus I belum mendapatkan

hasil maka akan dilanjutkan dengan siklus 11.**

Siklus pertama dengan menggunakan
model pembelajaran kolaboratif, dan pada siklus kedua akan menyempurnakan siklus
yang pertama. Prosedur penelitian ini terdiri dari dua siklus setiap siklus terdiri dari

dua pertemuan.

4 Maulana Arafat Lubis, dkk. 2020 Penelitian Tindakan Kelas Di Sd/Mi. Di Yogyakarta:
Samudera Biru, him 22.
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Berdasarkan langkah-langkah prosedur di atas dapat digambarkan lagi

menjadi beberapa siklis, yang akhirnya menjadi kumpulan dari beberapa siklus.*

=

Gambar 3.1. Model Penelitian Tindakan Kelas
1. Siklus |

Siklus pertama terjadi pada dua pertemuan yang mana terdiri dari empat
tahap yaitu perencanaan, tahap tindakan, pengamatan, refleksi.
a. Perencanaan
Perencanaan merupakan rancangan tindakan yang akan dilakukan
peneliti untuk memperbaiki, meningkatkan, merubah perilaku dari sikap
sebagai solusi. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:
1) Permintaan izin kepada kepala sekolah SDN 101090 Gunung Tua.
2) Melakukan observasi pada siswa kelas V sekolah SDN 101090 Gunung

Tua.

15 Maulana Arafat Lubis, dkk. 2020 Penelitian Tindakan Kelas Di Sd/Mi....., him. 24
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3) Melakukan wawancara kepada guru kelas kelas V sekolah SDN 101090
Gunung Tua untuk mengetahui kondisi awal dan permasalah yang dialami
ketika dikelas.

4) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar observasi yang
digunakan.

5) Membuat perencanaan pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan.

6) Mempersiapkan bahan materi yang akan diajarkan IPA yang akan diajarkan.

7) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana perkembangan siswa
didalam kelas.

8) Menyusun tes untuk mengukur hal belajar siswa sebelum tindakan
penelitian dilakukan.

. Tahap Tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan yang telah disusun dengan memperlihat model
pembelajaran kolaboratif dalam pembelajaran IPA. Tahapan tindakan
merupakan tahap dimana guru sebagai peneliti melaksanakan tindakan yang
harus dilakukan dalam rangka perbaikan, peningkatan atau perubahan yang
diinginkan. Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan
harus disesuaikan dengan model yang dipakai. Tindakan yang dilakukan dalam
penelitian tindakan kelas merupakan alternatif solusi yang sudah dirancang
oleh peneliti. Alternatif solusi tersebut diterafkan dan di ujicobakan pada
pembelajaran di kelas untuk diteliti keefektifannya dalam pencapaian

keberhasilan dan tujuan pendidikan yang diharapkan.
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c. Observasi

Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk pengumpulan data
melalui pengamatan langsung. Hal-hal yang diamati adalah pelaksanaan
pembelajaran yang telah disusun melalui rencana pembelajaran dari waktu ke
waktu dan bagaimana dampaknya terhadap tujuan yang hendak dicapai dari
penelitian tindakan kelas pada proses pembelajaran. Kegiatan observasi
dilaksanakan dengan tujuan membandingkan hubungan indikator keberhasilan
yang telah dirancang dengan pembelajaran yang diamatai. Dalam tahap ini
guru yang sekaligus sebagai penelitian bisa dibantu oleh pengamat (observer )
untuk lebih memudahkan proses observasi. Dengan hadirnya orang lain dalam
pelaksanaan penelitian ini, maka penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
menjadi bersifat kolaboratif. Kendala yang terdapat pada proses pembelajaran
sebagai berikut:
1) Siswa kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan.
2) Siswa mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran.

d. Refleksi
Refleksi merupakankegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang

sudah dilakuka. Berdasarkan hasil refleksi. Peneliti mencoba mengatasi
kekurangan atau kelemahan-kelemahan yang terjadi akibat tindakan yang telah
dilakukan. Refleksi dilakukan untuk mengetahui apakah hambatan, kesulitan,
atau pun kesusahan yang ditemukan selama pelaksanaan tindakan yang terjadi
pada siklis I. Kemudian akan diperbaiki pada siklus 1l untuk keberhasilan dan

keberhasilan pada siklus | akan dipertahankan. Kemudian siklus I
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dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Untuk mengatasi
kendala yang terdapat pada proses pembelajaran sebagai berikut:
1) Untuk menarik perhatian siswa maka guru menggunakan media Kincir angin
untuk mengatasi permasalah tersebut.
2) Maka digunakan model pembelajaran kolaboratif untuk mengatasi
permasalah tersebut.
F. Teknik Analisis Penelitian
Teknik analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun data
secara sistematis, data-dat yang diperoleh dari hasil dokumentasi, wawancara dan
catatan lapangan, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menguraikan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, melakukan sintesa,
memilih yang penting dan yang akan dipelajari, dan menyusun kesimpulan sehingga
mudah dimengerti oleh diri sendiri maupun orang lain.
1. Analisis data tes hasil belajar kognitif
Analisis data tes hasil belajar kognitif ini terkait dengan ketuntasan belajar
secara klasikal dengan menggunakan rumus dibawabh ini:
a. Ketuntasan individu
Ketuntasan belajar individu yaitu dengan menggunakan analisis

deskriptif sebagai berikut:
B
Skor = EX 100
Keterangan:

B= Banyak butir yang dijawab benar

N= Banyak butir soal
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b. Nilai rata-rata
Untuk menghitung nilai rata-rata kelas dengan menggunakan rumus
dibawah ini.

=X
X= N

Keterangan:

X= Nilai rata-rata

> X= Jumlah seluruh nilai yang diperoleh

> N= Jumlah siswa
c. Persentase ketuntasan belajar

P=2x100

Keterangan:

P= Presentase yang akan di cari

F= jumlah siswa yang tuntas

N= jumlah seluruh siswa

2. Analisis data lembar observasi
Menghitung persentase observasi aktivitas belajar siswa dengan

menggunakan rumus berikut ini.

. lah total nilai
Nilai Presentase = Ll total nilat, 4
skor maksimal

Keterlaksanaan  aktivitas  dapat  dipresentasekan  dengan

menggunakan interpretasi skor dibawah ini:



Tabel 3.2 kriteria presentase lembar observasi

Persentase Kriteria
76%-100% Sangat Baik
51%-75% Baik
26%-50% Cukup Baik
26% Kurang Baik

Dari hasil persentase yang sudah diperoleh, dapat diketahui bahwa seberapa

besar kemampuan siswa pada tahap pelaksanaan pembelajaran dengan aspek
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penilaian. Sedangkan untuk mengetahui ketuntasan siswa secara individu yaitu

dengan menyesuaikan nilai siswa dengan KKM yang sudah ditentukan yaitu

sebesar 70.

G. Sistematika Pembahasan

Penyusunan proposal dilakukan dengan memilah atas tiga bab, pada setiap

bab terbagi atas sub-sub bab.

Pada BAB | Pendahuluan memuat latar belakang masalah yang memperjelas
persoalan , sehingga terdapat identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, indikator tindakan.

Pada BAB Il Kajian Pustaka yang memuat landasan teori, penelitian
terdahulu dan hipotesis tindakan.

Pada BAB Ill Metodologi Penelitian yang memuat lokasi dan waktu
penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subjek penelitian, instrumen

pengumpulan data, langkah-langkah prosedur penelitian, dan teknik analisis

penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 101090 Gunung
Tua. Secara keseluruhan jumlah siswa di SD Negeri 101090 Gunung Tua berjumlah
245 siswa. Ruangannya terdiri dari ruangan kepala sekolah, ruang guru,
perpustakaan, kamar mandi, ruang TU, ruangan untuk penyimpanan alat-alat
olahraga dan kantin. SD Negeri 101090Gunung Tua terdiri dari 12 ruang kelas dan
mempunyai 12 rombongan belajar. SD Negeri 101090 Gunung Tua dipimpin oleh
seorang kepala sekolah yaitu Bapak Parhani Siregar S.Pd.l. Jumlah guru yang ada di
SD Negeri 101090 Gunung Tua berjumlah 24 orang, terdiri dari 1 kepala sekolah, 12
guru kelas, 2 orang guru agama, 6 orang guru studi, 2 orang guru olahraga, dan 1
orang guru operator.

Peneliti memilih kelas V SD Negeri 101090 Gunung Tua sebagai
subjekbpenelitian dengan jumlah siswa 27 orang dengan penerapan model
pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
ipa kelas V di SD N 101090 Gunung Tua sebagai objek penelitian.

1. Pra Siklus
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di SD Negeri
101090 Gunung Tua melalui wawancara dan observasi peneliti menarik
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa yang masih rendah, siswa kurang aktif
dalam proses pembelajaran dan kurangnya dalam pemanfaatan model

pembelajaran. Data studi pendahukuan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
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yang masih rendah oleh karena itu, peneliti berencana akan melakukan tindakan
untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan
model pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ipa kelas V di SD Negeri 101090nGunung Tua.

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti adalah mengidentifikasi
masalah yang ada di sekolah tempat penelitian dilakukan. Selanjutnya peneliti
menyampaikan permohonan izin penelitian yang akan dilakukan di sekolah
penelitian yang bertujuan untuk penerapan model pembelajaran kolaboratif dalam
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
IPA.

Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif yaitu penelitin bertindak
sebagai pemberi tindakan (guru), dan guru kelas sebagai observer yang
dilaksanakan /pada tanggal 15 mei 2025. Pada kegiatan pree test siswa diberi tes
awal berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 soal butir soal sebelum dilaksanakan
pembelajan dengan menggunakan model pembelajaran kolaboratif. Setelah
memeriksa dan memberikan penilaian terhadap tes awal, maka diketahui bahwa
adanya kesulitan yang dialami siswa dalam menjawab soal. Proses pembelajaran
di kelas V selama ini dilakukan menggunakan metode ceramah tanpa
menggunakan model pembelajaran yang menyebabkan hasil siswa kurang
maksimal.

Berdasarkan hasil pra siklus siswa, hasil yang diperoleh masih tergolong

rendah. Siswa belum mampu menjawab soal yang diberika peneliti. Berikut ini
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perolehan nilai siswa pada pra siklus. Hal tersebut dapat dilihat pada diagram

berikut.

Hasil Tes Pra Siklus

80.00% 74.07%

70.00%

60.00%
€ 50.00%
-2 40.00%
g 30.00%
S 20.00%

< 10.00%
0.00%

Persentase ketuntasan hasil

Tuntas Tidak Tuntas

Kriteria ketuntasan hasil belajar

Gambar 4.1
Diagram Batang Hasil Tes Awal Siswa Pra Siklus

Berdasarkan diagram diatas, hasil belajar pree test siswa kelas V SD
Negeri 101090 Gunung Tua dapat dilihat pada lampiran 8 dan diperoleh nilai
tertinggi 90 dan nilai terendah 20. Siswa yang lulus atau di atas KKM hanya 7
siswa (25,92%) dan 20 siswa lainnya belum tuntas (74,07%) dengan nilai rata-rata
belajar siswa keseluruhan 65,62 maka dapat disimpulkan bahwa tingkat hasil
belajar siswa masih rendah. Oleh karena itu perlu adanya suatu tindakan dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri
101090 Gunung Tua.

. Siklus |
Berdasarkan latar belakang kondisi awal di atas maka selanjutnya peneliti

pada siklus I ini akan menerapkan model pembelajaran kolaboratif.
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a. Pertemuan ke-1
1) Perencanaan
Sebelum  pelaksanaan tindakan, peneliti  terlebih  dahulu
mempersiapkan instrumen yang akan digunakan dalam pelaksanaan
tindakan. Adapun hal-hal yang peneliti lakukan antara lain:

0) Menyiapkan persiapan pembelajaran yaitu dengan mengkaji terlebih
dahulu RPP baik secara materi pembelajaran, alokasi waktu, indikator
pencapain dan langkah-langkah pembelajaran.

p) Menentukan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

gq) Membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana proses belajar
siswa selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kolaboratif.

2) Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada tanggal 15 mei 2025.

Sebagai observer yaitu ibu Arnita Sari Siregar sselakuwali kelas V dan

peneliti sebagai guru. Pada setiap pelaksanaan tindakan peneliti

melaksanakan kegiatan penelitian sesuai dengan RPP yang telah dirancang
dalam perencanaan sebelumnya seperti berikut:

a) Kegiatan Awal

Kegiatan awal yang dilakukan sebelum belajar adalah guru
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, dilanjutkan membaca
doa yang dipimpin oleh salah satu siswa, guru mengajak siswa

menyanyikan lagu wajib nasional, guru mengecek kehadiran siswa, guru
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memberikan motivasi untuk membangun semangat siswa guru

menginformasikan pembelajaran hari ini.

b) Kegiatan Inti

Setelah kegiatan awal dilakukan sesuai dengan langkah-langkah

yang ada pada RPP tahap selanjutnya adalahkegiatan inti. Adapun

tindakan yang dilakukan pada kegiatan ini meliputi langkah-langkah

seperti berikut:

1)
(2)

3)

(4)

()

(6)
(7)

(8)

©)

Guru menjelaskan kepada siswa tentang pengertian sumber energi.
Guru menunjukkan sebuah media pembelajaran berupa kincir angina
yang sudah disediakan.

Siswa memperhatikan guru menjelaskan.

Siswa mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru.

Guru bertanya kepada siswa apakah ada yang belum dipahami oleh
siswa pada materi yang dijelaskan.

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.

Guru menyuruh setiap kelompok untuk bekerja sama dalam
memperhatikan media yang di berikan guru.

Guru memberikan tes kepada siswa dan siswa mengerjakan tes yang
diberikan guru sesuai waktu yang ditentukan.

Guru memberikan penilaian terhadap lembar kerja siswa.
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¢) Kegiatan Penutup
Pada Kkegiatan penutup guru membuat kesimpulan dari
pembelajaran ,guru mengajak siswa bernyanyi bersama dan selanjutnya
guru menutup pembelajaran dengan berdoa dipimpin oleh ketua kelas.
3) Observasi

Kegiatan observasi yang dilakukan pada siklus 1 pertemuan 1
meliputi 2 kegiatan yaitu observasi siswa selama pelaksanaan pembelajaran
dan observasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pengamatan
atau observasi dilakukan untuk mengetahui adanya perubahan terhadap
siswa. Pengamatan lembar observasi telah disediakan terlebih dahulu. Hal
ini untuk mencapai terlaksanakannya tahap pelaksanaan siklus I pertemuan
ke-1.

Pada saat pelaksanaan pembelajaran peneliti melakukan pengamatan
untuk memperoleh data saat kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kolaboratif. lIbu Arnita Sari Siregar selaku Wali kelas V
sebagai observer pengamatan dalam proses pembelajaran yang dilakukan.
Selama proses pembelajaran berlangsung sampai pembelajaran selesai.
Observasi ini juga dilakukan untuk mengumpulkan data tes hasil belajar
dengan memberikan soal pilihan berganda sebanyak 10 soal setiap
pertemuan.

Dalam keterlaksanaan observasi guru dan siswa pada pembelajaran
siklus | pertemuan | ada beberapa aspek yang perlu diamati. Aktivitas

keterlaksanaan guru ada 18 aspek yang perlu diamati dan untuk observasi
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siswa ada 18 aspek. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap
guru pada siklus I pertemuan I jumlah aspek yang terlaksana 10 dengan nilai
rata-rata 52,63% dan juulah aspek yang belum terlaksana 8 dengan nilai

rata-rata 47,37 dapat dilihat pada diagram berikut:

M Terlaksana

M Tidak terlaksana

Gambar 4.2
Diagram observasi aktivitas guru silkus 1 pertemuan 1

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus | pertemuan 1

dapat dilihat dari diagram berikut ini:

52,63% Terlaksan
47,37% Tidak Terlaksana

Gambar 4.3
Diagram observasi aktivitas siswa siklus | pertemuan 1

Berdasarkan diagram diatas hasil observasi terlaksananya aktivitas
siswa yang terlaksana 10 dengan nilai rata-rata 52,63% dan yang belum
terlaksana 8 dengan nilai rata-rata 47,37%. Hasil observasi ini menunjukkan
bahwa pembelajaran keaktifan siswa masih rendah karenamasih banyak

item-item yang belum terlaksana dengan baik oleh siswa.
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4) Refleksi

Berdasarkan pada siklus | pertemuan ke-1 proses pembelajaran
belum sesuai dengan yang direncanakan sesuai RPP. Hal ini dapat dilihat
pada lampiran 12 data observasi aktivitas guru siklus | pertemuan ke-1.
Pada lampiran observasi aktivitas guru siklus | pertemuan | guru tidak
mengajak siswa untuk menyanyikan lagu wajib nasional, guru tidak
memberikan motivasi kepada siswa, guru tidak mengecek kehadiran siswa,
guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
pembelajaran dan guru tidak membuat kesimpulan dari pembelajaran.

Hasil dari pengamatan siswa yang dilakukan pada siklus | pertemuan
1 terdapat pada lampiran 16 dan hasil pengamatan guru yang dilakukan pada
siklus | pertemuan 1 terdapat pada lampiran 12. Pengamatan yang telah
dilakukan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan
1. Hal ini dapat di lihat dari hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan 1

pada diagram berikut:
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Persentase Ketuntasan Hasil Belajar

Hasil Belajar Siswa Siklus | Pertemuan |
70.00%
62.96%
60.00%
50.00%
40.00% 37.03%
 40.
%
& 30.00%
20.00%
10.00%
0.00%
Tuntas Tidak Tuntas
Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar

Gambar 4.2
Hasil kognitif siswa pada siklus | pertemuan 1

Berdasarkan gambar diatas,diketahui dari 27 siswa kelas V SD
Negeri 101090 Gunung Tua terdapat 10 siswa yang tuntas dengan
persentase 37,03% dan 17 siswa yang belum tuntas dengan persentase
62,96% dengan memperoleh nilai rata-rata belajar siswa keseluruhan yaitu
68,70. Hal ini sejalan dengan tabel hasil belajar kognitif siswa yang ada
pada lampiran 8 tabel hasil belajar kognitif siswa siklus | pertemuan ke-1.
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 55
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa sudah ada peningkatan
dari kondisi awal yaitu terdapat 7 siswa yang tuntas (25,92%) dan 20 siswa
yang tidak tuntas (74,07%) dengan memperoleh nilai rata-rata belajar siswa

keseluruhan yaitu 65,62.
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b. Pertemuan ke- 11
1) Perencanaan
Berdasarkan pada siklus | pertemuan ke-1 proses pembelajaran
belum sesuai dengan yang direncanakan sesuai RPP. Hal ini dapat dilihat
pada lampiran 12 data observasi aktivitas guru siklus | pertemuan ke-1.
Pada lampiran observasi aktivitas guru siklus | pertemuan | guru tidak
mengajak siswa untuk menyanyikan lagu wajib nasional, guru tidak
memberikan motivasi kepada siswa, guru tidak mengecek kehadiran siswa,
guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
pembelajaran dan guru tidak membuat kesimpulan dari pembelajaran.
Adapun perencanaan pada siklus | pertemuan ke 2. Adapun tahapn
perencanaannya yaitu :
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
b) Menyiapkan butir soal tes kognitif siswa yang akan dikerjakan oleh
siswa.
¢) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan.
d) Menyiapkan instrumen penilaian terdiri dari lembar observasi siswa dan
lembar observas guru.
2) Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dilakukan pada tanggal 22 Mei 2025. Pada
siklus I pertemuan ke 1l dan peneliti sebagai observer yaitu ibu Arnita Sari
Siregar selaku wali kelas V dan peneliti sebagai guru. Pelaksanaan tindakan

yang dilakukan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah
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direncanakan di dalam RPP. Adapun langkah-langkah untuk tindakan siklus

| pertemuan ke 1l sebagai berikut:

a) Kegiatan Awal

1)
@)
3)
(4)

(5)
(6)

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

Dilanjutkan dengan membaca doa yang dipimpin oleh ketua kelas.
Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu wajib nasional agar
siswa cinta tanah air.

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru mengimpormasikan pembelajaran pada hari ini.

b) Kegiatan Inti

1)
(2)

3)

(4)

()

(6)

Guru menjelaskan manfaat sumber energi

Guru mengajak siswa untuk mengamati manfaat sumber energi
dalam kehidupan sehari-harii.

Guru mengajak siswa tanya jawab seputar contoh manfaaat sumber
energi dalam kehiddupan sehari-hari.

Guru bertanya kepada siswa apakah ada yang belum dipahami oleh
siswa pada materi yang dijelaskan.

Guru memberikan tes kepada siswa dan mengerjakan tes yang
diberikan guru sesuai waktu yang ditentukan.

Guru memberikan penilaian terhadap lembar kerja siswa.
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¢) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup vyaitu guru membuat kesimpulan dari
pembelajaran, guru mengajak siswa bernyanyi bersama dan selanjutnya
adalah guru menutup pembelajaran dengan membaca doa dipimpin ketua
kelas.
3) Observasi
Kegiatan observasi yang dilakukan pada siklus | pertemuan Il
meliputi 2 kegiatan yaitu observasi siswa selama pelaksanaan pembelajan
dan observasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pengamatan
ini terjadi peningkatan dari pengamatan yang dilakukan seblumnya. Hal ini
diketahui adanya perubahan terhadap siswa. Pada kegiatan ini aktivitas
siswa sudah ada peningkatan yang telah dirancang sesuai rencana
pembelajaran. Hasil pengamatan tersebut dapat dilihat pada lampiran 17.
Pada saat pelaksanaan pembelajaran peneliti melakukan pengamatan
untuk memperoleh data saat kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kolaboratif. lbu Arnita Sari Siregar selaku Wali kelas V
sebagai observer pengamatan dalam proses pembelajaran yang dilakukan.
Selama proses pembelajaran berlangsung sampai pembelajaran selesai.
Observasi ini juga dilakukan untuk mengumpulkan data tes hasil belajar
dengan memberikan soal pilihan berganda sebanyak 10 soal setiap
pertemuan.
Dalam keterlaksanaan observasi guru dan siswa pada pembelajaran

siklus | pertemuan Il ada beberapa aspek yang perlu diamati. Aktivitas
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keterlaksanaan guru ada 18 aspek yang perlu diamati dan untuk observasi
siswa ada 18 aspek. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap
guru pada siklus I pertemuan Il jumlah aspek yang terlaksana 12 dengan
nilai rata-rata 63,15 dan juulah aspek yang belum terlaksana 6 dengan nilai

rata-rata 36,85 dapat dilihat pada diagram berikut:

M Terlaksan

M Tidak terlaksana

Gambar 4.4
Diagram observasi aktivitas guru siklus I pertemuan 11

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus | pertemuan Il

dilihat dari diagram berikut ini:

H Terlaksan

Tidak terlaksana

31,585

Gambar 4.6
Diagram observasi aktivitas siswa siklus | pertemuan |1

Berdasarkan diagram diatas hasil observasi terlaksananya aktivitas
siswa yang terlaksana 13 dengan nilai rata-rata 68,42 dan yang belum

terlaksana 5 dengan nilai rata-rata 31,58. Hasil observasi ini menunjukan
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bahwa pembelajaran keaktifan siswa sudah meningkat akan tetapi masih
banyak item-item yang belum terlaksana dengan baik oleh siswa.
4) Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus | pertemuan Il
pembelajaran IPA materi sumber energi. diketahui bahwa terdapat 15 orang
yang tuntas dengan persentase 55,55% dan jumlah siswa yang tidak tuntas
sebanyak 12 dengan persentase 44,44%. Terlihat dari hasil belajar jika di
bandingkan dengan hasil belajar pra siklus dan siklus I pertemuan | sudah
meningkat. Namun hasil belajar belum tercapai maksimal. Hal ini
disebabkan karena guru belum melaksanakan ice breaking dengan baik
sehingga siswa kurang semangat dalam belajar, siswa belum mampu
mengaitkan materi dengan pengalaman yang nyata dalam kehidupan sehari-
hari, siswa masih malu untuk bertanya dan menjawab pertanyaan guru,
siswa masih kurang memahami isi materi yang diajarkan dan setiap
kelompok masih malu untuk melakukan persentasi didepan kelas.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada hasil belajar siswa
dalam siklus I pertemuan ke-1 masih menemui beberapa kekurangan yang
jauh dari perencanaan. Pada siklus | pertemuan ke-2 ini hasil belajar siswa
sudah ada peningkatan tetapi nilai yang dicapai beberapa siswa belum
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini dapat di lihat pada

diagram berikut:



48

Hasil Belajar Siswa Siklus | Pertemuan Ke-I1
60.00%

55.55%

50.00%

40.00%

30.00%

20.00%

10.00%

Persentase Hasil Ketuntasan
Belajar Siswa

0.00%
Tuntas Tidak Tuntas

Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Gambar 4.3
Hasil Kognitif Siswa Siklus | pertemuan 11

Berdasarkan gambar diatas, maka diketahui dari 27 siswa kelas V
SD Negeri 101090 Gunung Tua terdapa 15 orang yang sudah tuntas dengan
persentase 55,55% dan 12 siswa yang tidak tuntas dengan persentase
44,44% dengan memperoleh nilai rata-rata belajar siswa keseluruhan
77,96%. Hal ini sejalan dengan tabel hasil belajar kognitif siswa pada
lampiran 9 tabel hasil belajar siklus I pertemuan II. Berdasarkan lampiran
tersebut, diperoleh nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 60 maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar sudah ada peningkatan dari siklus |
pertemuan ke-1 dengan memperoleh nilai rata-rata belajar siswa

keseluruhan yaitu 68,70.
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3. Siklus 11
Berdasarkan siklus | di atas bahwa hasil belajar belum meningkat sesuai
indikator tindakan keberhasilan maka selanjutnya peneliti pada siklus Il ini akan
menerapkan kembali model pembelajaran kolaboratif.
a. Siklus Il Pertemuan ke-1
1) Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi siklus pertemuan | dan Il terlihat sudah
mulai terjadi peningkatan terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan
tes kemampuan awal, sehingga pada tahap ini guru tetap melakukan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kolaboratif.
Setelah dilakukan refleksi masih ada tahapan yang harus dilakukan
dalam menggunakan model pembelajaran kepada siswa agar tujuan tercapai.
Untuk itu guru berupaya agar selalu memberikan dorongan kepada siswa
tentang manfaat materi yang dipelajari, terutama kelompok yang kurang
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran.
Adapun perencanaan pada siklus Il pertemuan ke-1. Adapun tahapn
perencanaannya yaitu :
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
b) Menyiapkan butir soal tes kognitif siswa yang akan dikerjakan oleh
siswa.
c) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan.
d) Menyiapkan instrumen penilaian terdiri dari lembar observasi siswa dan

lembar observas guru.
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2) Tindakan pelaksanaan

Tindakan pelaksanaan dilakukan pada tanggal 28 Mei 2025. Pada

siklus 1l ini sebagai observer yaitu Ibu Arnita Sari Siregar dan peneliti

sebagai Guru. Tindakan dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat

sebelumnya. pada tahap ini tindakan dilakukan dengan menggunakan model

pembelajaran.

a) Kegiatan Awal

1)
(2)

3)

(4)

()

(6)

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum memulai
pembelajaran.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru mengajak seluruh siswa menyanyikan lagu wajib nasional.
Guru memberikan motivasi untuk membangun semangat siswa
ketika proses pembelajaran.

Guru menginformasikan pembelajaran pada hari ini.

b) Kegiatan Inti

1)

(2)
3)
(4)

Guru bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran  yang telah
dipelajari sebelumnya.

Guru menjelaskan sumber energi yang dapat diperbaharui.

Guru menjelaskan contoh sumber energi yang dapat diperbaharui.
Guru mengajak siswa tanya jawab seputar contoh sumber energi

yang dapat diperbaharui.
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(5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang mampu menjawab
pertanyaan dari teman-teman seputar contoh sumber energi yang
dapat diperbaharui.

(6) Guru memberikan reward kepada siswa yang mampu menjawab
pertanyaan teman-teman seputar contoh sumber energi yang dapat
diperbaharui.

(7) Guru memberikan tes kepada siswa dan siswa mengerjakan tes yang
diberikan guru sesuai waktu yang di tentukan.

(8) Guru memberikan penilaian terhadap lembar kerja siswa.

¢) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup ini, guru membuat kesimpulan dari
pelajaran yang telah dilakukan, guru mengajak siswa menyanyikan lagu ,
kemudian guru menutup pelajaran dengan do*a kafaratul majelis.
3) Obsevasi
Kegiatan observasi yang dilakukan pada siklus Il pertemuan 1
meliputi 2 kegiatan yaitu observasi siswa selama pelaksanaan pembelajaran
dan observasi proses pembelajaran yang dilakukan guru. Kegiatan observasi
ini dilakukan untuk mengetahui adanya perubahan terhadap siswa. Pada
siklus Il pertemuan 1 hasil observasi kegiatan siswan sudah ada
peningkatan. Hasil pengamatan tersebut dapat dilihat pada lampiran 18.
Pada saat pelaksanaan pembelajaran peneliti melakukan pengamatan
untuk memperoleh data saat kegiatan pembelajaran menggunakan model

pembelajaran kolaboratif. Ibu Arnita Sari Siregar selaku Wali kelas V
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sebagai observer pengamatan dalam proses pembelajaran yang dilakukan.
Selama proses pembelajaran berlangsung sampai pembelajaran selesai.

Selain itu, observasi ini juga dilakukan untuk mengumpulkan data
tes hasil belajar dengan memberikan soal pilihan berganda sebanyak 10 soal
setiap pertemuan. Pada siklus Il pertemuan | ini pembelajaran sudah
mulaiterlaksana dengan baik. Namun masih ada sebagian kelompok diskusi
yang masih bingung dalam menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan
kemudian beberapa siswa masih memerlukan waktu tambahan untuk
menghasilkan diskusi tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap guru pada
siklus Il pertemuan | jumlah yang terlaksana 14 dengan nilai rata-rata
73,68% dan jumlah yang belum terlaksana 4 dengan nilai rata-rata 26,32%

dapat dilihat pada diagram berikut:

T

M Terlaksan

M Tidak terlaksana

Gambar 4.8
Diagram Observasi Aktivitas Guru Siklus 11 Pertemuan |

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada silkus Il pertemuan |

dapat dilihat dari diagram berikut ini:
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26,32%
Terlaksan
73,68% Tidak terlaksana

Gambar 4.9
Diagram Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11 Pertemuan |

Berdasarkan diagram diatas hasil observasi terlaksana aktivitas siswa
yang terlaksana 14 dengan nilai rata-rata 73,68% dan yang belum terlaksana
4 dengan nilai rata-rata 26,32%. Hasil observasi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran keaktifan siswa masih rendah karena masih ada beberapa
aspek yang belum terlaksana dengan baik oleh siswa.

4) Refleksi

Selama proses penelitian, untuk siklus Il sudah bekerja sama dengan
baik dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Diketahui bahwa 21 siswa
yang tuntas dan terdapat 6 siswa yang belum tuntas. Terlihat dari proses
pembelajaran pada siklus Il pertemuan | nilai ketuntasan kelas mengalami
peningkatan dari sebelumnya. Akan tetapi peneliti akan melakukan
pertemuan Il dalam siklus Il untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.

Kelemahan dari siklus 1l pertemuan I ini adalah masih ada beberapa
siswa yang kurang aktif dalam proses diskusi kelompok, dan masih ada
siswa yang kurang teliti dalam menjawab soal dengan benar dan tepat da

nada sebagian siswa yang bekerja sama dalam menjawab soal tes. Untuk
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memperbaiki hasil belajar pada siklus 1l pertemuan I ini guru membimbing
siswa dalam pengerjaan kelompok dan memantau siswa pengerjaan soal.
Hasil penemuan yang telah dilakukan pada hasil belajar siswa dalam
siklus I masih menemui beberapa kekurangan yang jauh dari perencanaan.
Tetapi, pada siklus Il pertemuan | ini hasil belajar siswa sudah ada
peningkatan tetapi nilai yang diperoleh beberapa siswa belum mencapai
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini dapat dilihat pada

diagram berikut:

Hasil Belajar Siswa Siklus Il Pertemuan |

90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

77.77%

Belajar Siswa

Persentase Ketuntasan Hasil

Tuntas  Tidak Tuntas
Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Gambar 4.5
Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus 11 Pertemuan 1

Berdasarkan gambar diatas, diketahui dari 27 siswa kelas V SD
Negeri 101090 Gunung Tua terdapat 21 siswa yang tuntas dengan persentasi
ketuntasan (77,77%) dan 6 sisswa yang tidak tuntas dengan persentase
(22,22%). Hal ini sejalan dengan lampiran 10 tabel hasil belajar kognitif
siswa siklus Il pertemuan ke 1. Berdasarkan lampiran tersebut, diperoleh

nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 60. Dengan memperoleh nilai rata-rata
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belajar siswa keseluruhan 83,51. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar sudah ada peningkatan dari siklus | pertemuan ke 1 da siklus I
pertemuan ke 11 .
b. Pertemuan ke-I1I
1) Perencanaan
Pada pertemuan keduan ini diambil langkah-langkah sebagai
perbaikan pada pertemuan selanjutnya. Adapun perencanaan pada siklus Il
pertemuan ke Il adapun tahapan perencanaannya yaitu:
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RRP).
b) Menyiapkan butir soal tes kognitif siswa yang akan dikerjakan oleh siswa
¢) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan.
d) Menyiapkan lembar observasi siswa dan lembar observasi guru.
2) Tindakan Pelaksanaan
Tindakan pelaksanaan dilakukan pada tanggal 5 Mei 2025. Tindakan
pelaksanaan dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya.
a) Kegiatan Awal
(1) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam.
(2) Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum memulai
pembelajaran.
(3) Guru mengecek kehadiran siswa.
(4) Guru mengajak seluruh siswa menyanyikan lagu wajib nasional.
(5) Guru memberikan motivasi untuk membangun semangat siswa

ketika proses pembelajaran.
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Guru mengimpormasikan pembelajaran pada hari ini.

b) Kegiatan Inti

1)

@)

3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

Guru bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran yang telah
dipelajari sebelumnya.

Guru menjelaskan sumber energi yang dapat diperbaharui.

Guru menjelaskan contoh sumber energi yang dapat diperbaharui.
Guru mengajak siswa tanya jawab seputar contoh sumber energi
yang dapat diperbaharui.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang mampu menjawab
pertanyaan dari teman-teman seputar contoh sumber energi yang
dapat diperbaharui.

Guru memberikan reward kepada siswa yang mampu menjawab
pertanyaan teman-teman seputar contoh sumber energi yang dapat
diperbaharui.

Guru memberikan tes kepada siswa dan siswa mengerjakan tes yang
diberikan guru sesuai waktu yang ditentukan.

Guru memberikan penilaian terhadap lembar kerja siswa.

¢) Kegiatan penutup

Pada kegiatan penutup ini, guru membuaat kesimpulan dari

pelajaran yang telah dilakukan, guru mengajak siswa menyanyikan lagu

kemudian guru menutup menutup pelajaran dengan doa kafaratul majelis

dan terakhir guru mengucapkan salam sebelum keluar dari kelas.
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3) Observasi

Kegiatan observasi yang dilakukan pada siklus Il pertemuan 1l
meliputi 2 kegiatan yaitu observasi siswa selama pelaksanaan pembelajaran
dan observasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kegiatan
observasi ini dilakukan untuk mengetahui adanya perubahan terhadap siswa.
Pada siklus Il pertemuan ke Il hasil observasi kegiatan siswa sudah ada
peningkatan. Hasil pengamatan tersebut dapat dilihat pada lampiran 19.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap guru pada
siklus Il pertemuan Il jumlah yang terlaksana 16 dengan nilai rata-rata
84,21% dan belum terlaksana 2 dengan nilai rata-rata 15,79% dapat dilihat

pada diagram berikut:

M Terlaksan

M Tidak terlaksana

Gambar 4.11
Diagram Observasi Aktivitas Guru Siklus 11 Pertemuan Il

Hasil observasi terdapat aktivitas siswa pada siklus Il pertemuan II

dapat dilihat diagram berikut ini:
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10,53%

Terlaksan

Tidak terlaksana

89,47%

Gambar 4.12
Diagram Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11 Pertemuan |1

Berdasarkan diagram diatas hasil observasi terlaksana aktivitas siswa
yang terlaksana 16 dengan nilai rata-rata 89,47% dan belum terlaksana 2
dengan nilai rata-rata 10,53%. Pencapaian ini menunjukkan bahwa
keterlasanaan aktivitas pembelajaran sudah jauh meningkat dari pertemuan-
pertemuan sebelumnya dan telah mencapai indikator keberhasilan yang
telah ditentukan.

4) Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran siklus I dan siklus Il hasil tes
yang di peroleh dapat terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa pada
pelajaran IPA secara tertulis. Dapat dilihat dari hasil pada penelitian ini
terdapat peningkatan hasil belajar siswa setiap pertemuan siklus Il. Pada
siklus Il pertemuan ke II, siswa sudah mencapai nilai KKM dengan nilai
rata-rata 90,18 dengan persentase ketuntasan92,59%.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada hasil belajar siswa
dalam siklus 1l pertemuan ke I masih memenuhi beberapa kekurangan yang

jauh dari perencaan. Tetapi, pada siklus 1l peretemuan ke 11 ini hasil belajar
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siswa sudah meningkat dan nilai yang dicapai setiap siswa sudah memenubhi

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini dapat di lihat pada diagram

berikut:

100.00%

80.00%

60.00%

40.00%

20.00%

0.00%

Persentase Ketuntasan Hasil
Belajar Siswa

Hasil Belajar Siswa Siklus 1l Pertemuan Ke-I1

0,

7.40%

Tuntas Tidak Tuntas

Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Gambar 4.6

Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus Il pertemuan 11

Berdasarkan gambar diatas, maka diketahui 27 siswa kelas V SD

Negeri Gunung Tua terdapat 25 siswa yang tuntas dengan persentase

ketuntasan 92,59% dan 2 siswa yang tidak tuntas dengan persentase

ketuntasan 7,40%. Hal ini dikatakan bahwa siswa kelas V SD Negeri

101090 Gunung Tua hasil belajar siswa sudah terlihat adanya keberhasilan

melalui penerapan model pembelajaran. Hal ini sejalan dengan lampiran 11

tabel hasil belajar kognitif siswa siklus Il pertemuan ke Il. Diperoleh nilai

tertinggi 100 dan nilai terendah 60 dengan jumlah siswa yang tuntas 25

dengan nilai rata-rata belajar siswa keseluruhan yaitu 90,18. Berikut ini

merupakan diagram rekapitulasi persentase ketuntasan hasil belajar siswa

siklus | sampai siklus 1l sebagai berikut:



60

Hasil Belajar Siswa
e
©
‘T 100.00%
@  90.00%
@ 80.00%
E 70.00%
3 g 60.00%
£ & 50.00%
2 40.00%
< 30.00%
8  20.00%
g 10.00%
S 0.00%
prasiklus  siklus | siklus I siklus Il siklus 11
pertemuan | pertemuan pertemuanl pertemuan
Il [
Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Gambar 4.7
Rekapitulasi Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan gambar 4.7 di atas dapat dilihat bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar setiap siklus. Pada pra siklus jumlah nilai rata-rata
siswa 50,55 dengan persentase 22,2% kemudian pada siklus | pertemuan ke
I nilai rata-rata menjadi 68,70 dengan persentase 37,03% pada siklus I
pertemuan ke 2 nilai rata-rata menjadi 77,96 dengan persentase 55,55%
pada siklus Il pertemuan ke 1 jumlah nilai rata-rata siswa 83,51 dengan
persentase 77,77%. Pada siklus Il pertemuan ke 2 nilai rata-rata siswa
menjadi 90,18 dengan persentase 92,59%.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belajar siswa meningkat
pada siklus Il pertemuan ke 2 dengan persentase 92,59%. Hal ini sejalan
dengan indikator tindakan pada bab | bahwa siswa dinyatakan berhasil jika

mencapai 80% dari jumlah siswa mencapai nilai KKM.
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Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian berakhir pada siklus
Il pertemuan ke 2 dan penelitian tidak dilanjutkan pada siklus berikutya.
B. Pembahasan Penelitian

Pembahasan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah penerapan
model pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V
SD Negeri 101090 Gunung Tua.

Melalui pembelajaran penerapan model pembelajaran kolaboratif pada mata
pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian awal
pelaksanaan pree test siswa memiliki nilai rata-rat hasil belajar siswa sebesar 50,55
dan hanya 7 (22,22%) siswa dinyatakan tuntas belajar. Tingkat hasil belajar ini di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPA 70. Selanjutnya
dilakukan tindakan pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran pada siklus
| pertemuan ke-l hasil tes menunjukkan bahwa pada siklus ini siswa mengalami
peningkatan yaitu menjadi 37,03% daei semula hanya sebesar 22,22% dimana siswa
dinyatakan tuntas tuntas 10 siswa dengan mendapatkan nilai rata-rata 68,70 akan
tetapi yang di peroleh siswa belum mencapai nilai KKM sehingga peneliti harus
melanjutkan ke siklus | pertemuan ke-2. Pada siklus | pertemuan ke-2 tindakan
pembelajaran kembali menggunakan model pembelajaran kolaboratif. Pada siklus |
pertemuan ke-2 siswa mengalami peningkatan yaitu menjadi 55,55% dengan nilai
rata-rata 77,96 dan jumlah siswa dinyatakan tuntas berjumlah 15 siswa. Persentase
dari ketuntasan siswa meningkat dari sebelumnya 37,03% menjadi 55,55% dan nilai
rata-rata nya 77,96 akan tetapi nilai yang diperoleh siswa pada siklus | pertemuan ke-

2 belum mencapai nilai KKM sehingga peneliti harus melanjutkan ke siklus 1l. Pada
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siklus Il pertemuan ke-1 tindakan pembelajaran dilakukan kembali menggunakan
model pembelajaran kolaboratf. Terlihat hasil belajar siswa meningkat dengan
persentase ketuntasan 77,7% dengan nilai rat-rata 83,51 dan jumlah siswa dinyatakan
tuntas berjumlah 21 siswa.

Persentase dari ketuntasan siswa meningkat dari sebelumnya 55,555%mrnjadi
77,77% dengan nilai rata-rata 83,51, akan tetapi nilai yang diperoleh siswa pada
siklus Il pertemuan ke-1 belum mencapai nilai KKM sehingga peneliti harus
melanjutkan ke siklus 1l pertemuan ke-2 tindakan pembelajaran kembali
menggunakan model pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Siklus Il pertemuan ke-2 terlihat hasil belajar siswa meningkat dengan tingkat
ketuntasan klaikal menjadi 92,59% dengan nilai rata-rata 90,18 dan jumlah siswa
yang tuntas menjadi 25 siswa yang tidak tuntas dengan persentase 7,40% sehingga
peneliti tidak melanjutkan ke siklus berikutnya karena hasil belajar siswa telah
mencapai nilai KKM yang diharapkan oleh peneliti. Dengan demikian dapat
dibuktikan bahwa pelajaran memalui penerapan model pembelajaran kolaboratif
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V SD
Negeri 101090 Gunung Tua.

Tabel IV.1 Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siswa

Kategori Jenis Tes Nilai Rata-Rata | Persentase Jumlah
Seluruh Siswa Siswa Siswa Yang

Tuntas Tuntas
Pree Test Tes Awal 65,62 25,92% 7
Siklus | Tes Pertemuan | 68,70 37,03% 10
Tes Pertemuan 11 77,96 55,55% 15
Siklus |1 Tes Pertemuan | 83,51 77,77% 21
Tes Pertemuan Il 90,18 92,59% 25
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Berdasarkan penjelasan di atas bahwa pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kolaboratif telah memberikan hasil belajar yang lebih baik dan telah
mencapai target yang telah diharapkan. Oleh karena itu berakhir sampai siklus 11
pertemuan ke Il, hal ini sejalan dengan hipotesis penelitian bab 1l bahwa penerapan
model pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang sesui
dengan prosedur tindakan kelas yang direncanakan. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan hasil yang semaksimal mungkin, namun untuk mendapatkan hasil yang
sempurna sulit dilakukan, karena dalam pelaksanaan penelitian ini masih terdapat
keterbatasan peneliti berharap agar keterbatasan yang dihadapi dapat disimpulkan
keterbatasan ini meliputi:

1. Masih ada beberapa siswa yang nilainya di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) dengan persentase 7,40% yakni 2 siswa yang belum tuntas.
2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel siswa kelas V SD Negeri 101090

Gunung Tua yang artinya data diperoleh tidak bersifat menyeluruh.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pelaksanaan tindakan pada proses pembelajaran IPA dengan penerapan
media model pembelajaran kolaboratif telah dilaksanakan dengan dua siklus.
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kolaboratif dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada kelas VV SD Negeri 101090 Gunung
tua. Terlihat dari hasil peningkatan hasil belajar siswa yang terus meningkat dari pra
tindakan siklus | dan siklus II. Perbandingan peningkatan hasil belajar siswa, pada
pree test ada 7 siswa yang tuntas dengan persentase 22,22%. Siklus | pertemuan ke-1
ada 10 siswa yang tuntas dengan persentase 37,03%. Setelah diberikan perbaikan
dari hasil refleksi pada pertemuan ke-1, pada siklus | pertemuan ke-2 hasil belajar
siswa meningkat dengan bertambahnya jumlah siswa yang tuntas menjadi 15 siswa
dengan persentase 55,55% namun peningkatan tersebut belum mencapai target,
untuk itu dilanjutkan ke siklus Il. Pada siklus Il pertemuan ke-1 hasil belajar siswa
meningkat menjadi 77,77% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 21 siswa.
Setelah diberikan perbaikan dari hasil refleksi pertemuan ke-1 siklus 1, pada siklus Il
pertemuan ke-2 hasil belajar siswa meningkat hingga 92,59% dengan bertambahnya
jumlah siswa yang tuntas menjadi 25 siswa.

Dengan demikian hipotesis yang peneliti buat™“Penerapan Model
Pembelajaran Kolaboratif Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran IPA Di Kelas V SD Negeri 101090 Gunung Tua™ telah diterima. Artinya
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semakin diterapkan model pembelajaran kolaboratif maka semakin meningkat hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas VV SD Negeri 101090 Gunung Tua.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka peneliti
menyarankan

1. Kepada Guru diharapkan untuk menggunakan media pembelajaran agar dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran, terutama pembelajaran
IPA.

2. Kepala sekolah, peneliti menyarankan agar lebih memperhatikan kinerja guru dan
memberi dukungan kepada guru untuk meningkatkan mutu pendidikan disekolah
yang dipimpin.

3. Bagi peneliti lebih lanjut, peneliti hendaknya terus mengembangkan penelitian
tindakan kelas sebagai metode penelitian untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Menerapkan media pembelajaran pada pokok bahasan yang
berbeda maupun tingkat satuan pendidikan yang lain dapat dikembangkan sesuai

dengan keahlian bidang si peneliti.
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Lampiran 1

TABEL NILAI ULANGAN HARIAN SISWA KELAS V SDN 101090
GUNUNG TUA
Kelas : V

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

No Nama Siswa Nilai Kriteria
Alfaro Raidul Abqory |6 Tidak Tuntas
Harahap
Agilla Ramadani Tidak Tuntas
Arafa Nugraha Tidak Tuntas
Aritonang
Daffa Zaidan Lubis Tidak Tuntas
De5| Ulpadila Harahap Tldak Tuntas

Ikhsan Ependi Harahap Tldak Tuntas
Imom Hamonangan Tidak Tuntas
Siregar
11 Irfan Bakti Siregar 65 Tidak Tuntas
12 Kamila Harahap 67 Tidak Tuntas
13 Mara Juhan Harahap 60 Tidak Tuntas
14 Mhd. Fathur Rohman | 66 Tidak Tuntas
Ritongan
15 Muhammad Lutfi | 56 Tidak Tuntas
Hanafi Dulay

|
Randani Piliang Tidak Tuntas
| | |
20 Robiatul Hikma | 67 Tidak Tuntas
Harahap

21 Ros safitriani Ritongan | 59 Tidak Tuntas




22 Sihon parroha Rambe 61 Tidak Tuntas

23 Sjuangga Aufa Ulwan | 68 Tidak Tuntas
Harahap

25 Tasya Anggina Puteri | 68 Tidak Tuntas
Nasution

26 Zulpikri Ritonga 63 Tidak Tuntas

27 Fina Afri Yonita 55 Tidak Tuntas

Wali Kelas

Arnita Sari Siregar



Lampiran 2

INDIKATOR WAWANCARA STUDI PENDAHULUAN GURU
KELAS V SDN 101090 GUNUNG TUA

No

Indikator

Pertanyaan

1

Untuk  mengetahui  jumlah
siswa yang berada di kelas V
SDN 101090 Gunung Tua

Berapakah jumlah siswa kelas
V SDN 101090 Gunung Tua?

Untuk mengetahui model yang
di gunakan guru di kelas V
dalam pembelajaran di SDN
101090 Gunung Tua

Apakah metode atau model
yang digunakan guru pada
saat melakukan pembelajaran
di kelas V SDN 101090
Gunung Tua?

Untuk mengetahui nilai
ketuntasan minimal (KKM)
siswa kelas V SDN 101090
Gunung Tua

Apakah hasil belajar atau
nilai  ketuntasan  Kriteria
minimal (KKM) siswa sudah
maksimal atau memenuhi
standar yang ditetapkan?

Untuk mengetahui apa saja
kendala yang dialami oleh guru
dan siswa pada saat
pembelajaran berlangsung

Apa saja kendala yang
dialami pada saat
pembelajaran berlangsung?

Untuk mengetahui bagaimana
aktivitas siswa pada saat
pembelajaran berlangsung

Bagaimana aktivitas belajar
siswa pada waktu
pembelajaran berlangsung?




Lampiran 3

HASIL WAWANCARA STUDI PENDAHULUAN GURU KELAS
V SDN 101090 GUNUNG TUA

No

Indikator

Pertanyaan

1

Untuk mengetahui jumlah
siswa yang berada di kelas
V SDN 101090 Gunung
Tua

Berapakah jumlah siswa
kelas V SDN 101090
Gunung Tua?

Untuk mengetahui model
yang di gunakan guru di
kelas \ dalam
pembelajaran di SDN
101090 Gunung Tua

Apakah metode atau model
yang digunakan guru pada
saat melakukan
pembelajaran di kelas V
SDN 101090 Gunung Tua?

Untuk mengetahui nilai
ketuntasan minimal
(KKM) siswa kelas V SDN
101090 Gunung Tua

Apakah hasil belajar atau
nilai ketuntasan Kkriteria
minimal (KKM) siswa
sudah  maksimal atau
memenuhi standar yang
ditetapkan?

Untuk mengetahui apa saja
kendala yang dialami oleh
guru dan siswa pada saat
pembelajaran berlangsung

Apa saja kendala yang
dialami pada saat
pembelajaran berlangsung?

Untuk mengetahui
bagaimana aktivitas siswa
pada saat pembelajaran
berlangsung

Bagaimana aktivitas
belajar siswa pada waktu
pembelajaran berlangsung?

Gunung Tua,

2024

Wali Kelas

Arnita Sari Siregar




Lampiran 4

LEMBAR WAWANCARA STUDI PENDAHULUAN SISWA

KELAS V SDN 101090 GUNUNG TUA

No

Pertanyan

Jawaban

1.

Bagaimana cara mengajar
guru pada saat pembelajaran
berlangsung?

Menerangkan seperti biasa.

Model atau metode
pembelajaran apa yang sering
diterapkan guru dalam
pembelajaran di kelas?

Guru menjelaskan pembelajaran
dengan panduan buku pelajaran.

Apakah guru sering
menggunakan model atau
metode belajar yang sama?

Ya, guru
menggunakannya.

sering

Kesulitan apa yang anda temui
pada saat proses pembelajaran
berlangsung?

Terkadang kurang memahami
apa yang disampaikan oleh guru
karena materi sulit dipahami

Apakah anda ikut aktif dalam
pelaksanaan pembelajaran
IPA?

Saya kurang aktif

Apakah anda senang dengan
mata pelajaran IPA?

Kadang senang dan kadang tidak
senang

Gunung Tua, 21 Agustus 2024

Siswa/Siswi Kelas V




Lampiran 5

Tabel Data Tes Belajar Kognitif Siklus I Pertemuan | Siswa Kelas V SD Negeri
101090 Gunung Tua

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Alfaro Raidul Abqgory Harahap 63 Tidak Tuntas
2 | Alif Rifky Mahadika Hasibuan 79 Tuntas
3 | Agilla Ramadani 71 Tuntas
4 | Arafa Nugraha Aritonang 64 Tidak Tuntas
5 | Daffa Zaidan Lubis 62 Tidak Tuntas
6 | Desi Ulpadila Harahap 60 Tidak Tuntas
7 | Faiz Prasta Siregar 85 Tuntas
8 | Hasmita Nasution 78 Tuntas
9 | Ikhsan Ependi Harahap 61 Tidak Tuntas
10 | Imom Hamonangan Siregar 64 Tidak Tuntas
11 | Irfan Bakti Siregar 67 Tidak Tuntas
12 | Kamila Harahap 68 Tidak Tuntas
13 | Mara Juhan Harahap 61 Tidak Tuntas
14 | Mhd. Fathur Rohman Ritonga 67 Tidak Tuntas
15 | Muhammad Lutfi Hanafi Daulay 58 Tidak Tuntas
16 | Nabila Putri Khoirun Nisa Harahap 78 Tuntas
17 | Nur Amanah Harahap 75 Tuntas
18 | Randani Piliang 65 Tidak Tuntas
19 | Rizal Salim Harahap 79 Tuntas
20 | Robiatul Hikma Harahap 69 Tidak Tuntas
21 | Ros Safitriani Ritongan 62 Tidak Tuntas
22 | Sihon Parroha Rambe 63 Tidak Tuntas
23 | Sjuangga Aufa Ulwan Harahap 72 Tuntas
24 | Suci Rahma Dani Sihotang 90 Tuntas
25 | Tasya Anggina Puteri Nasution 71 Tuntas
26 | Zulpikri Ritonga 65 Tidak Tuntas
27 | Fina Afri Yonita 58 Tidak Tuntas

Jumlah 1855

Rata-Rata 68,70

Jumlah Siswa yang Tuntas 10 Siswa

Persentase Siswa yang Tuntas 37,03%




Lampiran 6

Tabel Data Tes Hasil Belajar Kognitif Siklus I Pertemuan 11 Siswa Kelas V SD
Negeri 101090 Gunung Tua

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Alfaro Raidul Abgory Harahap 68 Tidak Tuntas
2 | Alif Rifky Mahadika Hasibuan 89 Tuntas
3 | Agilla Ramadani 86 Tuntas
4 | Arafa Nugraha Aritonang 69 Tidak Tuntas
5 | Daffa Zaidani Lubis 68 Tidak Tuntas
6 | Desi Ulpadila Harahap 66 Tidak Tuntas
7 | Faiz Prasta Siregar 94 Tuntas
8 | Hasmita Nasution 91 Tuntas
9 | Ikhsan Ependi Harahap 66 Tidak Tuntas
10 | Imom Hamonangan Siregar 69 Tidak Tuntas
11 | Irfan Bakti Siregar 79 Tuntas
12 | Kamila Harahap 82 Tuntas
13 | Mara Juhan Harahap 68 Tidak Tuntas
14 | Mhd. Fathur Rohman Ritonga 80 Tuntas
15 | Muhammad Lutfi Hanafi Daulay 67 Tidak Tuntas
16 | Nabila Putri Khoirun Nisa Harahap 90 Tuntas
17 | Nur Amanah Harahap 87 Tuntas
18 | Randani Piliang 80 Tuntas
19 | Rizal Salim Harahap 92 Tuntas

20 | Robiatul Hikma Harahap 84 Tuntas

21 | Ros Safitriani Ritonga 68 Tidak Tuntas

22 | Sihon Parroha Rambe 69 Tidak Tuntas

23 | Sjuangga Aufa Ulwan Harahap 85 Tuntas

24 | Suci Rahma Dani Sihotang 95 Tuntas

25 | Tasya Anggina Putri Nasution 84 Tuntas

26 | Zulpikri Ritonga 69 Tidak Tuntas

27 | Fina Afri Yonita 60 Tidak tuntas

Jumlah 2105

Rata-Rata

77,96

Jumlah Siswa Yang Tuntas 15 Siswa

Persentase Siswa Yang Tuntas 55,55%




Lampiran 7

Tabel Data Tes Hasil Belajar Kognitif Siklus Il Pertemuan | Siswa Kelas V SD
Negeri 101090 Gunung Tua

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 Alfaro Raidul Abqori Harahap 83 Tuntas
2 Alif Rifky Mahadika Hasibuan 92 Tuntas
3 Agqilla Rahmadani 91 Tuntas
4 Arafa Nugraha Aritonang 77 Tuntas
5 Daffa Zaidan Lubis 69 Tidak Tuntas
6 Desi Ulpadila Harahap 67 Tidak Tuntas
7 Faiz Prasta Siregar 95 Tuntas
8 Hasmita Nasution 93 Tuntas
9 Ikhsan Ependi Harahap 69 Tidak Tuntas
10 | Imom Hamonangan Siregar 85 Tuntas
11 | Irfan Bakti Siregar 89 Tuntas
12 | Kamila Harahap 87 Tuntas
13 | Mara Juhan Harahap 76 Tuntas
14 | Mhd. Fathur Rohman Ritonga 90 Tuntas
15 | Muhammad Lutfi Hanafi Daulay 69 Tidak Tuntas
16 | Nabila Putri Khoirun Nisa Harahap 93 Tuntas
17 | Nur Amanah Harahap 90 Tuntas
18 | Randani Piliang 88 Tuntas
19 | Rizal Salim Harahap 93 Tuntas
20 | Robiatul Hikma Harahap 90 Tuntas
21 | Ros Safitriani Ritonga 68 Tidak Tuntas
22 | Sihon Parroha Rambe 80 Tuntas
23 | Sjuangga Aufa Ulwan Harahap 90 Tuntas
24 | Suci Rahma Dani Sihotang 95 Tuntas
25 | Tasya Anggina Puteri Nasution 90 Tuntas
26 | Zulpikri Ritonga 80 Tuntas
27 | Fina Afri Yonita 60 Tidak tuntas
Jumlah 2255
Rata-Rata 83,51
Jumlah Siswa Yang Tuntas 21 Siswa
Persentase Siswa Yang Tuntas 77,77%




Lampiran 8

Tabel Data Tes Hasil Belajar Kognitif Siklus Il Pertemuan 11 Siswa Kelas V SD
Negeri 101090 Gunung Tua

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Alfaro Raidul Abqgory Harahap Tuntas
2 | Alif Rifky Mahadika Hasibuan Tuntas
3 | Agilla Ramadani Tuntas
4 | Arafa Nugraha Aritonang Tuntas
5 | Daffa Zaidan Lubis Tuntas
6 | Desi Ulpadila Harahap Tuntas
7 | Faiz Prasta Siregar Tuntas
8 | Hasmita Nasution Tuntas
9 | Ikhsan Ependi Harahap Tuntas
10 | Imom Hamonangan Siregar Tuntas
11 | Irfan Bakti Siregar Tuntas
12 | Kamila Harahap Tuntas
13 | Mara Juhan Harahap Tuntas
14 | Mhd. Fathur Rohman Ritonga Tuntas
15 | Muhammad Lutfi Hanafi Daulay Tuntas
16 | Nabila Putri Khoirun Nisa Harahap Tuntas
17 | Nur Amanah Harahap Tuntas
18 | Randani Piliang Tuntas
19 | Rizal Salim Harahap Tuntas
20 | Robiatul Hikma Harahap Tuntas
21 | Ros Safitriani Ritonga Tuntas
22 | Sihon Parroha Rambe Tuntas
23 | Sjuangga Aufa Ulwan Harahap Tuntas
24 | Suci Rahma Dani Sihotang Tuntas
25 | Tasya Anggina Puteri Nasution Tuntas
26 | Zulpikri Ritonga Tuntas
27 | Fina Afri Yonita Tidak tuntas

Jumlah 2435

Rata-Rata 90,18

Jumlah Siswa Yang Tuntas 25 Siswa

Persentase Siswa Yang Tuntas 92,59%




Lampiran 9

Data Observasi Aktivitas Guru Siklus [ Pertemuan 1 Siswa Kelas V
SD Negeri 101090 Gunung Tua

No | Aspek
| yangdi
amati

Pernyataan

Ya

Tidak

| L. Keglatan
Pembuka

1. Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa

2. Guru memeriksa kehadiran siswa

3. Sebelum memulai pembelajaran guru mengarahkan
siswa untuk memeriksa kebersihan kelas.

4, Guru menyampaikan tujuan pembelajaran han ini

- A T e

2. | Kegiatan
nt

1. Guru meminta siswa untuk memperhatikan media
pembelajaran berupa kincir angin menunjukkan scbuah
media pembelajaran berupa kincir angin yang sudah
disediakan

<

2 Guru menjelaskan kepada siswa tentang pengertian
sumber energt.

3. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.

4. Guru memberikan tes kepada siswa berupa soal pilithan
ganda

5. Guru menyuruh setiap kelompok untuk bekerja sama
dalam mengerjakan soal yang di bagikan guru.

[ 3. Penutup

1. Guru dan siswa menarik kesimpulan secara sama-sama

<A <ISN S

2 Guru memberikan tugas kepada siswa

[ 3 Guru menutup pelajaran dan menyuruh siswa untuk
membacakan doa yang di pimpin oleh ketua kelas




Lampiran 10
Data observasi aktivitas guru siklus I pertemuan 2 siswa kelas V

SD Negeri 101090 Gunung Tua
No | Aspek yang Pernyataan I Keterangan
diamati
Ya Tidak
1, Keg:atan 1. Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa Vg
pembukaan |
2. Guru memeriksa kehadiran siswa |V

3. Sebelum memulai pembelajaran guru mengarahkan
siswa untuk memeriksa kebersthan kelas.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran han ini.

)

Kegiatan inti

1. Guru mcnjc]éskan maonfaat sumbérc}lerg;

<<

"2 Guru mengajak siswa tanya ;awab seputar contoh

manfaat sumber encrgt dalam kehidupan schari-han

3. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.

4 Guru memberikan tes kepada siswa berupa soal
ptlthan ganda

S Guru menyurch setiap kelompok untuk bekerja sama

dalam mengerjakan soal yang di bagikan guru .

Penutup

1. Guru dan siswa menarik kesimpulan secara sama-
sama

2 Gura membenkan tugas kepada siswa.

-

3 Guru menutup pelajaran dan menyuruh siswa untuk
membacakan doa vang di pimpin oleh ketua kelas

<IN < Sg]€] <




[Lampiran 11
Data observasi aktivitas guru siklus Il pertemuan 1 siswa Kelas V

SD Negeri 101090 Gunung Tua
No | Aspek yang Pernyataan Keterangan
di amati
4 Ya | tidak
1. | Kegiatan 1. Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa |\ -
pembukaan
2. Guru memeriksa kehadiran siswa v
‘
3. Sebelum memulal pembelajaran guru mengarahkan
siswa untuk memeriksa kebersihan kelas. \/
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hail im Vs
2. | Kegiatan 1. Guru bertanya kepada siswa mengenar pembelajaran
inti yang telah dipelajari sebelumnya. e
2. Guru menjelaskan sumber energi yang dapat = >
diperbaharui. \V4
3. Guru menjclaskan contoh sumber eneryi yang dapat
diperbaharui. v
4. Guru mengajak siswa tanya jawab seputar contoh
sumber energi yang dapat diperbaharui. \/
5. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok %
6. Guru memberikan tes k2pada siswa berupa soal pilthan 7
ganda.
7. Guru menyuruh setiap kelompok untuk bekena sama
dalam mengerjakan soal yang dibagikan guru v
i |
3. | Penutup I. Guru dan siswa menarik kesimpulan secara bersama- ;\/

sama

2. Guru memberikan tugas kepada siswa

3. Guru menutup pembalajaran dan menyuruh siswa untuk
membaca doa yang dipimpin oleh ketua kelas

K




3. Guru menutup pembelajaran dan menyuruh siswa untuk
membaca doa yang dipimpin oleh ketua kelas.




Lampiran 13

Data observasi aktivitas siswa siklus [ pertemuan 1 siswa kelas V
SD Negeri 101090 Gunung Tua

No | Aspek Pernyataan Keterangan
yang = X
diamati Ya |[Tidak
l. | Kegiatan | 1. Siswa menjawab salam dan membaca doa.
pembuka

2. Siswa mengataium hadir apabila namaNya dipanggil.

NS

3. Siswa memeriksa sampah di sekitamya.

4. Siswa menyimak guru

2. | Kegiatan
inti

disediakan.

1. Siswa mengamati media pembelajaran yang sudah |

| 2. Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan
guru.

| 3. Siswa melaksanakan perintah guru.

4, Siswa menernima soal pilihan ganda yang dibagikan guru.

5. Sisa bekerjasama mengerjakan soal yang dibagikan guru

< I][KT<<<

3. | Penutup

1. Guru dan siswa menarnik kesimpulan secara bersama-
sama.

2. Siswa mendengarkan guru,

3. Siswa berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas.

SIS




Lampiran 14
Data observasi aktivitas siswa siklus I pertemuan 2 siswa kelas V
SD Negeri 101090 Gunung Tua

No

—

2. Siswa mendengarkan guru

‘el

Siswa berdoa yang dipimpin oleh ketua

Aspek Pemyataan Keterangan
yang
diamati Ya | Tidak
1. | Kegiatan | 1.Siswa menjawab salam dan membaca doa. \/
pembuka : : s
2. Siswa mengatakan hadir apabila namaNya V.
dipanggii.
3. Siswa memeriksa sampah di sekitamya. A
4. Siswa menyimak guru
A~
2 Kegiatan | 1. Siswa memperhatikan dan mendengarkan
nti penjelasan guru, V4
| 2. Siswa dan guru tanya jawab seputar manfaat :
sumber energi dalam kehidupan sehari-hait. \/
3. Siswa melaksanakan perintah guru. v -
4. Siswa menerima soal pilihan ganda yang dibagikan
guru. \/
5. Siswa bekerja sama mengerjakan soal yang
dibagikan guru. \/
|
3 | Penutup 1. Guru dan siswa menarik kesimpulan secara
‘ . bersama-sama. v
|




Lampiran 15
Data observasi aktivitas siswa siklus II pertemuan 1 siswa kelas V
SD Negeri 101090 Gunung Tua

No

Aspek
yang
diamati

Pemnyataan

Tdak

Kegiatan

1. Siswa menjawab salam dan membaca doa.

2. Siswa mengatakan hadir apabila namaNya
dipanggil.

3. Siswa memeriksa sampah di sekitarnya.

4 Siswa menyimak guru

Kegiatan
n

1. Siswa menjawab pelajaran yang telah dipelajan
sebelumnya

2. Siswa memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan guru.

3. Siswa memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan guru.

4. Guru dan siswa tmyi .j‘awnb scputar contoh
sumber energi yang dapat diperbaharui.

5. Siswa melaksanakan p?l;ntah gu;u ‘

6. Siswa menerima scal pilihan ganda yang
dibagikan guru

7. Siswa bekerja sama mengerjakan soal yang
dibagikan guru

i

Pénutup

I. Guru dan siswa menarik kesimpulian sccara
bersama-sama

T <IKI QSIS QSIS =

|
|

2. Siswa mendengarkan guru.

3. Siswa berdoa yang dipimpin oleh ketua

<SS




Lampiran 16

Data observasi aktivitas siswa siklus II pertemuan 2 siswa kelas V

SP Negeri 101090 Gunung Tua

No | Aspck yang Pernyataan Kelerangan
diamati e
Ya Tidak
1. | Kegiatan 1. Siswa menjawab salam dan membaca doa.
pembuka

2. Siswa mengatakan hadir apabila dapatnya v’

dipanggil.

3. Siswa memeriksa sampah di sckitamya. Y

4. Siswa menyimak guru.

[ )

Kegiatan mn

1. Siswa menjawab pelajaran yang telah
dipelajan sebelumnya.

<\

2. Siswa memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan guru

3. Siswa memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan guru.

4. Guru dan siswa tanya jawab seputar contoh
sumber energi yang tidak dapat diperbaharui.

TTeT=<

5. Siswa melaksanakan permtah guru.

<

6. Siswa menenma soal pilthan ganda yang
dibagikan.

<

7 Siswa beker)a sama mengerjakan soal yang
dibagikan guru.

Penutup

I Guru dan siswa menank kesimpulan secara
bersama-sama




2 Siswa mendengarkan guru.

3. Siswa berdoa yang dipimpin oleh ketua
kelas.

\

<




Lampiran 17



Identitas soal

Nama
Kelas

v (Lima)

Mata Pelajaran  : [Imu Pengetahuan Alam

Jawablah soal di bawah ini dengan memberi tanda silang (x) pada
huruf A, B, C dan D pada jawaban yang benar

1. Energi yang tersimpan pada suatu benda disebur sebagai....

™~

a. Energi kimia

b. Energi potensial

¢. Energi gerak

d. Energi kinetik

Sumber energi yang tidak dapat diperbarui adalah seperti
dibawah ini kecuali. ...

a. Minyak bumi

b. Batu bara

c. Gas alam

d. Listrik

. Dibawah ini yang bu:kan termasuk energi Kinetik adalah....

a. Energi panas
b. Energi bunyi
¢. Energi kimia
d. Energi cahaya

. Didalam makanan vyang dikonsumsi manusia mengandung

energi....

a. Gerak

b. Kimia

c. Kinetik

d. Panas

Energi biomasa biasanya digunakan untuk....
a. Bahan bakar

b. Kebutuhan sehari-hari

¢. Mengurangi pencernaan



d. Sumber cahaya
6. Contoh pemantfaatan energi matahari oleh nelayan adalah. ...
a. Membangkitkan listrik
b. Menjemur hasil panen
¢. Menjemur ikan
d. Membuat garam
7. Sumber energi terbagi menjadi dua yaitu sumber energi primer
dan sekunder. Sumber energi yang tersedia langsung di alam
dan belum mengalami pengolahan disebut....
a. Sumber energi primer
b. Sumber energi sekunder
¢. Sumber energi potensial
d. Sumber energi
8. Kotoran hewan dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi
alternatif. Jenis hewan yang menghasilkan kotoran untuk
sumber energi adalah. ...
a. Ayam dan itik
b. Avam dan kerbau
c¢. Kerbau dan sapi
d. Sapi dan burung
9. Pada alat pompa ban, energi yang dimanfaatkan untuk....
a. Menururikan suhu ban
b. Meningkatkan elatisitas karst ban
¢. Mengisi ban supaya tidak kempes
d. Memperkuat karet ban saat berputar
10. Pemain musik memukul drum mengubah energi menjadi
energi....
a. Bunyi, suara
b. Kinetik, gerak
c¢. Gerak, suara
d. Gerak, bunyi
1 1. Contoh perubahan kimia menjadi energi gerak adalah. ...
a. Pemain memukul drum
b. Sepeda yang dikayu



c. Remote kontrol pada mainanmobil-mobilan
d. Kelereng yang disentil jari
12. Panel surya dapat mengubah energi matahari menjadi energi....
a. Cahaya
b. Listrik
c. Panas
d. Kimia
13. Mangga yang jatuh dari pohon terjadi perubahan energi. Jika
energi ini digunakan urtuk menggerakkan sebuah kincir,apa
yang dapat dihasilkan dari energi tersebut?
a. Gerakan
b. Air
c. Panas
d. Listrik _
14. Minyak bumi adalah contoh sumber energi konversional.
Jumlah minyak bumi semakin terbatas karena....
a. Jumlah melimpah di alam
b. Dapat diperbaharui
¢. Jumlahnya semakin berkurang
d. Kualitasnya semakin buruk
I5.Energi terbarukan seperti pemanfaatan sel surya untuk
mendapatkan energi dari matahari, cocok di kembangkan di
sipiongot dikarenakan faktor....
a. Merupakan pertemuan muson barat dan muson timur
b. Arus permukaan sangat tinggi setiap tahun
c¢. Cuaca panas berlangsung cukup panjang dalam setahun
d. Angin bertipu kencang sepanjang tahun
16. Perubahan energi vang terjadi saat bola lampu menyala pada
sebuah rangkaian vang dihubungkan pada batere adalah. ...
a. Energi kimia, energi kalor, energi listrik ,energi cahaya
b. Energi listrik, energi kimia, energi cahaya, kalor
c¢. Energi listrik, energi kimia, kalor, energi cahaya
d. Energi kimia, energi listrik, energi cahaya, kalor



17. Sebuah desa memiliki sumber air yang melimpah, apa yang
dapat dilakukan olch warga desa untuk menghasilkan energi
listrik?

a. Membangun pembangkit listrik tenaga nuklir
b. Membangun pembangkit listrik tenaga air -

¢. Membangun pembangkit listrik tenaga angin
d. Membangun pembangkit tenaga surya

18. Jika kamu ingin membuat sebuah lampu yang dapat berfungsi
menggunakan energi surya, apa yang harus kamu lakukan?
a. Menggunakan baterai sebagai sumber energi
b. Menggunakan panel surya sebagai sumber energi
¢. Menggunaka kabel sebagai sumber energi
d. Menggunakan saklar sumber energi

19. Sebuah mobil mainan dapat menggunakan energikmia dari
baterai. Jika kamu ingin membuat mobil mainan tersebut
bergerak lebih cepat, apa yang harus kamu lakukan?

a. Menggunakan baterai yang iebih kecil
b. Menggunakan batera: yang Icbih besar
c. Menggunakan roda lebih besar
d. Menggunakan roda lebih kecil

20. Sebuah kincir angin dapat menghasilkan energi listrik
menggunakan energi kinetik dari angin. Jika kamu ingin
meningkatkan efesiensi kincir angin tersebut, apa yang harus
kaimu lakukan? '

a. Menggunakan baling-baling yang lebih kecil
b. Menggunakan baling-baling yang lebih besar
c. Menggunakan poros yang lebih panjang
d. Menggunakan poros yang lebih pendek

21. Apa yang akan terjadi jika Kita menggunakan energi dengan

berlebihan....

a. Energi akan bertambah banyak

b. Lingkungan akan menjadi lebih bersih
c. Energi akan habis lebih cepat

d. Kita tidak perlu khawatir tentang energi



22. Apa yang dapat kita lakukan uniuk menghemat energi
dirumah?
a. Menyalakan lampu sepanjang hari
b. Menggunakan AC sepanjang hari
c. Mematikan lampu dan AC saat tidak digunakan
d. Menggunakan energi fosil lebih banyak
23. Bagaimana cara kerja turbin angin dalam menghasilkan energi
listrik!
a. Dengan memanfaatkan energi kinetik dari angin
b. Dengan memanfaatkan potensial dari air
¢. Dengan memanfaatkan energi termal dari matahari
d. Dengan memanfaatkan energi nuklir
24. Mengapa kita perlu menggunakan eneigi matahari?
a. Karena energi matahari sangat mahal
b. Karena energi matahari sangat melimpah
¢. Karena energi matahari sangat sulit ditemukan
d. Karena energi matahari lebih ramah lingkungan
25. Perhatikan benda dibawabh ini!
1. Matahari
2. Angin
3. Lampu
4. Baterei
5. Akumulator

Benda yang dapat dimanfaatkan langsung oleh manusia tanpa
pengolahan adalah....

1 dan 2
2 dan 3
3 dan 4
4 dan 5

e o op
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KISI-KISI SOAL

Indikator No Level Kognitif | Kunci
Soal Jawaban
Menyebutkan energi yang | 1 C-1 B
tersimpan pada suatu benda (Pengetahuan)
.Mengingat sumber energi 2 C-1 D
yang tidak dapat (Pengetahuan)
diperbaharui
Mengingat energi kinetik 3 C-1 C
(Pengetahuan)
Mengingat makanan yang di | 4 C-1 - B
konsumsi manusia (Pengetahuan)
mengandung energi.
Mengingat kegunaan energi| 3 C-1 A
biomasa (Pengetahuan)
Mengingat contoh manfaat| 6 C-1 C
energi matahari (Pengetahuan)
Menjelaskan benda yang| 7 C-2 A
dapat menghantarkan listrik (Pemahaman)
Menjclaskan kotoran hewan| 8 e C
dapat dimanfaatkan sebagai (Pemahaman
sumber cnergi | ]
Menperjelas manfaat energi| 9 C-2 &
pada ban (Pemahaman
‘Menjelaskan perubahan | 10 €2 C
encrgi ketika memukul drum | (Pemahaman o
Menjelaskan perubahan | 11 C-2 C
kimia menjadi energi gerak (Pemahaman




Menperjelas perubahan | 12 C-2

energi pada panel surya (Pemahaman
Menjelaskan perubahan | 13 C-2
energi yang terjadi pada (Pemahaman
mangga

Menerapkan conbtoh sumber | 14 C-3 (Aplikasi)
energi konversional

Menerapkan manfaat sumber [ 15 C-3 (Aplikasi
energi yang dapat terbarukan

Menerapkan perubahan | 16 C-3 (Aplikasi
energi yang terjadi pada bola
lampu yang menyala

Mencrapkan sumber daya| 17 C-3 (Aplikasi
yang berlimpahdapat
menghasilkan energi

Menganalisis sebuvah lampu| 18 C-4(Analisis)
dengan menggunakan energi

surya ——
Menganalisis sebuah mobil | 19 C-4(Analisis)
mainan dengan

menggunakan energi kimia

dari baterei

Menganalisis untuk | 20 C-4(Analisis)
menghasilan  energi  listrik

dengan menggunakan

energib kinetik

Mengenalisis menggunakan | 21 C-4(Analisis)
sumber energi berlebihan -
Menganalisis untuk | 22 C-4(Analisis)
menghemat sumber energi

Memperjelas cara  kerja| 23 C-5 (Evaluasi)
energi angin menghasilkan
energib listrik

Memperjelas kegunaaan | 24 C-5 (Evaluasi)
sumber energi dari matahari

Memperjelas sumber energi | 25 | C-5 (Evaluasi) |

vang dapat dimanfaatkan
langsung
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LEMBAR VALIDASN BUTTIR SO0 WOGONTTn

Satuan Pendidikan , S Negeri 101090 Gunung Tua

Mata Pelajaran < mu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester : Vigenap

Pokok Bahasan : Sumber Energi

Nama Validator : Himsar, M. Pd. .
Pekerjaan : Dosen

A. Petunjuk
1. Peneliti mohon kiranya Bapak memberikan penilaian ditinjau dari béberapa aspek,

penilaian umum dan saran-saran untuk revisi tes penguasaan Konsep yang penelit

susun,

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek. peneliti memberikan tanda checklist (V)
pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Bapak.

3. Untuk revisi, dapat langsung menuliskan pada naskah vang perlu direvisi atau dapat

menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.
B. Skala penilaian
I = Tidak Valid 3 = Valid
2 = Kurang Valid 4 = Sangat Valid
C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No Uraian Validasi |
Aspek yane diamati 11213
Ada kelengkapan soal

Ada petunjuk soal

Kesesuaian dengan tujuan penelitian

Kejelasan petunjuk pengerjoan soal

Kejelasan dari maksud soal |
Kemungkinan soal vang dapat terselesaikan |
Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah |
KEBI

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa yang sederhana
bagi siswa, mudah dipahami dan menggunakan bahasa vang
dikenal siswa

LKt

Sl il Bl Pad bad [2d bo

S < SICISIS




.
Noan)

g diperoleh
Fewdhiedn o~

—"~— - — % lU“' " = «
Skor maksimal =

erangan
@ 80-100 ~ (77 o
= 70-79 | -
C = 60-69 e
D =50-59 - ")16

Keterangan:

®= dapat digunakan tanpa revisi
B = dapat digunakan dengan revisi kecil
C = dapat digunakan dengan revisi besar
D = belum dapat digunakan

Catatan
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SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya vang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Himsar. M. Pd.

Pekerjaan : Dosen

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap tes penguasaan konsep, untuk
kelengkapan penelitian yang berjudul: “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kolaboratif Pada Pembelajaran IPA Kelas V SD
Negeri 101090 Gunung Tua™,

Yang disusun oleh:

Nama : Siti Maharani Nasution

Nim 12020500143

Fakultas : Tarbiyah dan Hmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaivah (PGM1)

Ada pun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:

1L Masadoan Y adidakr Taleh & Gfuanan.

y Ace & ke

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempumakan dalam memperoleh kualitas tes pemahaman yang baik.

Padangsidimpuan, 7 Februari 2025

NIDN. PO1104850
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) SIKLUS

I PERTEMUANI

Satuan pendidikan  : SD Negeri 101090 Gunung Tua
Kelas/ Semester - V/ Genap

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Matert : Sumber Energi

Pertemuan o

Alokast Waktu 2X35

A. Kompetensi Inti

. KI-2: menunjukkan perilaku jujur, disiplin,

Ki-1 : menerima dan menjelaskan ajaran agama yvang dianutnya,

tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman guru dan tetangga.

. KI-3 : memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati  (mendengarkan, melihat,

membaca)dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

. KI-4 : menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas sistematis dan logis dalam

karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak schat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3, mengdentifikasi berbagar sumber cenergi,
'| perubahan bentuk energi, dan sumber energi
alternatif (angin, air, matahari, panas, bumi
bahan bakar organik dan nuklir) dalam
kehidupan sehari-hari

———

1350, iircnjclask'aﬁ pengertian sumber energi,
sumber energi yang dapat diperbaharui, sumber
cnergi yang tidak dapat diperbaharui, manfaat
sumber energi. Titik pembelajaran




C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian sumber energi.

D. Materi Pembelajaran

1. Pengertian sumber ene: gi terhadap kehidupan sehari-hari

E. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Waktu
Kegiatan Awal Apersepsi : I. Siswa menjawab 10
salam dan membaca | Menit
1. Guru

mengucapkan salam
dan mengajak siswa
berdoa

2. Guru memeriksa
kehadiran siswa

3. Sebelum memulai
pembelajaran  guru
mengarahkan  siswa
untuk memeriksa
kebersihan kelas.

4. Guru
menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini.

doa.

2. Siswa mengatakan

hadir apabila namanya |

dipanggil.

3. Siswa memeriksa
sampah disekitarnya

4. Siswa menyimak
gury




secara sama-sama

secara sama-sama .

tepiatan Inti Eksplorasi I. Siswa mengamati | 50
; media pembelajaran | menit
l: Guru  meminta yang wudah di
siswa untu_k ik
memperhatikan media
pembelajaran  berupa | 2. Siswa
kincir angin | memperhatikan  dan
menunjukkan sebuah | mendengarkan
media  pembelajaran | penjelasan guru .
berupa kincir angin .
yang siidkeh 3. Siswa
disediakan, nclalanakan
perintah guru.
2. Guru menjelaskan . .
kepada siswa tentang 4. Slsu.rz! et e
pengertian sumber soal P'hh“_m ganda
energi. yang di bagikan guru.
3. Guru membagi 5. Slsw? bekerja sema |
siswa dalam bsberapa | mcngcpakar'x soal
kelompok: vang di bagikan guru,
4. Guru memberikan
tes kepada siswa
berupa soal pilithan
ganda.
5. Guru menyuruh
setiap kelompok
untuk bekerja sama
dalam  mengerjakan
soal yang di bagikan
guru .
Penutup I. Guru dan siswa |1, Guru dan siswa 10
menarik  kesimpulan | menarik  kesimpulan | menit




2. Guru memberikan
tugas kepada siswa.

3. Guru  menutup
pelajaran dan
menyuruh siswa untuk
membacakan doa
yang di prmpin olsh
ketua kelas

2 Siswa
mendengarkan guru .
3. Siswa berdoa yang
di pimpin olch ketua
kelas.

F. Model dan metode pembelajaran

Meodel : model pembelajaran kolaboratif

Metode : Ceramah, Diskusi, dan tanya jawab

G. Media, alat dan sumber belajar

Media - Kincir Angin

Alat pembelajaran : Papan tulis. spidol. dan penghapus

Sumber belajar:  Angi St Anggar, Afriki, dkk. 2017. Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk
Hidup Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Guru SD/Mi Kelas IV (Edisi Revisi 2017,
Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan .

H. Peni'aian

1. Prosedur: dilakukan akhir

2. Jenis : tes

3. Bentuk: tertulis

Lembar penilatan ini ditst sesual dengan keadaan stswa di dalam maupun di luar kelas
yang dilihat dari sikap siswa dalam schari-han,

Guru

Armnita Sari Siregar

Gunung Tua, April 2023

Peneliti

Siti Maharani Nasution



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS I PERTEMUAN 2

Satuan pendidikan : SD Negeri 101090 Gunung Tua

Relas/ Semester : V/ Genap

hlata [elajaran - Iimu Pengetahuan Alam (IPA) .
Materi : Sumber Energi

Pertemuan 5

Alokas) Waktu 1 2X35

A. Kompetensi Inti
1. KI-1 : menerima dan menjelaskan ajaran agama yang dianutnya.

2. KI-2: menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman guru dan tetangga.

3. KI-3 : memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mend.engarkan, melihat,
membaca)dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. KI-4 : menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas sistematis dan logis dalam
karya yang ectetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

imiz'dﬁipcicnsn Dasar (KD) Indikator pcncapajz_\;l k—dmpclcnsi




3.5. mengidentifikasi berbagal sumber energ,
perubaharn bentuk energi, dan sumber energi
alternatif (angin, air, matahari, panas bumi
bahan bakar organik dan nuklir) dalam
kehidupan schari-hari.

3.5.1. menjelaskan pengertian sumber energi,
sumber energi yang dapat diperbaharu kroma
sumber energi yang tidak dapat diperbaharui, 4
sumber energi

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mengetahui manfaat sumber energi.

D. Materi Pembelajaran
1. manfaat sumber energi
E. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Aktivitas guru Aktivitas siswa Alokasi waktu
Kegiatan apa Apersepst: 1. Siswa menjawab 10 Menit
salam dan membaca
1. Guru mengueapkan 4ou:
salam dan mengajak
siswa berdoa. 2. Siswa mengatakan
I hadir apabila namanya
2. Guru memiliki sifat dipanggil,
kehadiran siswa.
~ | 3. Siswa memiliki
3. Sebelum memulai sampah di sekitarnya.
pembelajaran guru
mengarahkan siswa 4. Siswa menyimak
untuk memeriksa gurn,
kebersihan kelas.
4. Guru '
menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini i
Kegiatan inti Eksplorasi [ 1 Siswa | S0ment
S menperhatikan dan
1. Guru menyelaskan mendengarkan
manfzfal sumber penjelasan guru,
energi
. 2. Siswa dan guru
3: gur meng.ajak tanya jawab seputar
siswa tanya jawab manfaat sumber




Alat pembelajaran : Papan tulis, spidol, dan penghapus

Sumber belajar: Angi St. Anggari, Afriki, dkk. 2017. Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk
Hidup Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Guru SD/Mi Kelas 1V (Edisi Revisi 2017,
Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan . :

H. Penilaian

1. Prosedur: dilakukan akhir

2. Jenis : tes

3. Bentuk: tertulis -

Lembar penilatan ini diisi sesuai dengan keadaan siswa di dalam maupun di luar kelas
yang dilihat dari sikap siswa dalam schari-hari.

Gunung tua

Guru peneliti

B

Arnita Sari Siregar Sitt Maharani Nasution



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS Il PERTEMUAN 1

~

Satuan pendidikan ~ : SD Negeri 101090 Gunung Tua

Kelas/ Semester : V/ Genap

Mata Pelajaran : limu Pengetahuan Alam (IPA)
Materi : Sumber Energy

Pertemuan 21

Alokasi Waktu 12X35

A. Kompetensi Inti
1. KI-1 : menerima dan menjelaskan ajaran agama yang dianutnya.

2. KI-2: menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman guru dan tetangga,

3. KI-3 : memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengarkan, melihat,
membaca)dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dinnya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Ki-4 : menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas sistematis dan logis dalam
karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi



' l_(iot'npetensi dasar (KD)

3.5. mengidentifikasi berbagai sumber energs,
perubahan bentuk energi, dan sumber energi
alternatif (angin, air, matahari, panas bumi
bahan bakar organik dan nuklir) dalam
kehidupan schari-han

Indikator pencapaian kompetensi

Menjelaskan pengertian sumber energi sumber
energi yang dapat diperbaharui, sumber energi
yang tidak dapat diperbaharui, manfaat sumber

cnergl.

-

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mengetahui sumber energi yang dapat diperbaharui.

D. Materi Pembelajaran
1. sumber energi yang dapat diperbaharui
t:. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Aktivitas guru Aktivitas si'swa Alokasi waktu
' Kegiatan awal Apersepsi 1. Siswa menjawab 10 menit
salam dan membaca
1. Guru mengucapkan doa.
salam dan mengajak
siswa berdoa. 2. Siswa mengatakan
o hadir apabila
b mmiksa . -
kehadiran siswa. namahya dipangsl.
| 3. Siswa memeriksa
3. Sebcltlxm memulai sampai di sekitarnya,
pembelajaran guru
menyerahkan siswa 4. Siswa menyimak
untuk memeriksa gury.
kebersthan kelas.
4. Guru
menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini
Kegiatan it Eksplorasi 1. Siswa menjawab 50 menit
pelajaran yang telah
1. Guru bertanya dipelajari sebelumnya.
kepada siswa
mengena 2. Siswa
! pembelajaran yang memperhatikan dan




telah dipelajari
sebelumnya.

2. Guru menjelaskan
sumber energi yang

dapat diperbaharui.

3. Guru menjelaskan
contoh sumber energi
yang dapat
diperbaharui.

4. Guru mengajak
siswa tanya jawab
seputar contoh sumber
energi yang dapat
diperbaharui.

3. Guru membagi
siswa dalam beberapa
kelompok

6. Guru memberikan
tes kepada siswa
berupa soal pilihan
ganda.

7. Guru menyuruh
setiap kelompok
untuk bekerja sama
dalam mengerjakan
soal yang dibagikan
guru,

| Penutup

I Guru dan siswa
menarik kesimpulan
secar bersama-sama

2. Guru memberikan
tugas kepada siswa.

3. Guru menutup
pelajaran dan
menyuruh siswa untuk

mendengarkan
penjelasan guru.

3. Siswa
memperhatikan dan
mendengarkan
penjelasan guru.

4. Guru dan siswa
tanya jawab seputar
contoh sumber energi
vang dapat.
diperbaharui.

5. Siswa
melaksanakan
perintah guru.

6. Stswa menerima
soal pilihan ganda

' vang dibagikan guru

7. Bisa bekerja sama
mengerjakan soal
yang dibagikan guru.

1. Guru dan siswa

menark kesimpulan
secara bersama-sama

2. Siswa
mendengarkan guru

3. Siswa berdoa yang
dipimpin oleh ketua

-

10 mennt




membaca doa vang kelas.
dipimpin oleh ketua
kelas.

F. Model dan metode pembelajaran
Model : model pembelajaran kolaboratif
Metode : Ceramah, Diskusi, dan tanya jawab ’
G. Media, alat dan sumber belajar
Media : Kincir Angin
Alat pzmbelajaran . Papan tulis, spido!, dan penghapus

Sumber belajar: Angi St. Anggari, Afriki, dkk. 2017, Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk
Hidup Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Guru SD/Mi Kelas TV (Edisi Revisi 2017,
Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan .

I1. Penilaian

1. Prosedur: dilakukan akhir
2. Jenis : tes

3. Bentuk: tertulis

Lembar penilaian ini diisi sesuai dengan keadaan siswa di dalam maupun di luar kelas
yang dilihat dari sikap siswa dalam sehari-hari.

Gunung Tua

Guru Peneliti

Amnita San Siregar Siti Maharani Nasution



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) SIKLUS 1l PERTEMUAN 2

Satuan pendidikan  : SD Negeri 101090 Gunung Tua :
Kelas/ Semester : Vi Genap

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Matern : Sumber Energi

Pertemuan o ’

Alokasi Waktu :2X35

A. Kompetensi Inti

1. KI-1 : menerima dan menjelaskan ajaran agama yang dianutnya.

2. KI-2: menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya din
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman guru dan tetangga.

3. KI-3 : memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati {mendengarkan, melihat,
membaca)dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang Jdijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. KI-4 : menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas sistematis dan logis dalam
karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kompetensi dasar (KD)

3.5, mengidentifikasi berbagai sumber encrgr,
perubahan bentuk energi, dan sumber energi
alternatif (angin, air, matahan, panas, bumi
bahan bakar kompor organik dan nuklir) dalam
kehidupan schari-hari

C. Tujuan Pembelajaran

Indikator pencapatan komoetensi

Menjelaskan pengertian sumber energi, sumber
- enerpi yang dapat diperbaharui kroma sumber
energi yang tidak dapat diperbarui manfaat
sumber energi.




| Siswa dapat mengetahui sumber energi yang dapat diperbaharui,

D. Maten Pembelajaran

1. sumber energi yang dapat diperbaharu
E. Langkah-langkah Pembelajaran

Kepiatan Aktivitas guru Aktivitas siswa Alokasi waktu
Kegiatan awal Apersepsi 1. Siswa menjawab 10 menit
salam dan membaca
1. Guru mengucapkan e
salam dan mengajak *
siswa berdoa 2. Siswa mengatakan
2. Guru memeriksa Hadirapebila namunys
kehadiran siswa Upegi.
.| 3. Siswa memeriksa
3. Sebclt}m memulai sampai di sekitarnya
pembetlajaran guru
mengarahkan siswa 4. Guru
untuk memeriksa menyampaikan tujuan
kebersihan kelas pembelajaran hari mi.
4. Guru
menyampaikan tujuan
pembelajaran han ini
Kegiatan inti Eksplorasi 1. Siswa menjawab 50 menit
pelajaran yang telah
1. Guru bertanya dipelajari sebelumnya.
kepada siswa
mengenai 2, Siswa ‘
pembelajaran telah memperhatikan dan
dipelajani sebelumnya. | mendengarkan
2. Guru menjelaskan i
sumber energi yang 3. Siswa perhatikan
tidak dapat dan mendengarkan
diperbaharui. penjelasan guru.

3. Guru menjelaskan
contoh sumber energi
yang tidak dapat

4. Guru dan siswa
tanya jawab seputar
contoh sumber energi




diperbaharui.

4. Guru mengajar
siswa tanya jawab
seputar contoh sumber
energi yang tidak
dapat diperbaharui,

5. Guru membagi
siswa dalam beberapa
kelompok.

6. Curu memberikan
tes kepada siswa
berupa soal pilihan
ganda,

7. Guru menyuruh
setap kelompok
untuk bekerja sama
dalam mengerjakan
soal yang dibagikan
guru.

yang tidak dapat
diperbaharui.
5. Siswa

€. Siswa menerima

surver dan ganda yang
dibagikan.

7. Susu bekerja sama
mengerjalan soal
yang dibagikan guru.

] Penutup

1. Guru dan siswa
menank kesimpulan
secary bersama-sama

2, Guru memberikan
tugas kepada siswa.

3. Guru menutup
pelajaran dan
menyuruh siswa untuk
membaca doa yang
dipinpin oleh ketua
kelas

1. Guru dan siswe
menarik kesimpulan
secara bersama-sama.

2. Siswa
mendengarkan guru.

3. Sisa berdoa yang
dipimpin oleh ketua
kelas.

i
u
}

10 menit

F. Model dan metode pembelajaran




Model : model pembelajaran |olaboratif
Metode : Ceramah, Diskusi, dan tanya jawab
G. Media, alat dan sumber belajar
Media : Kincir Angin
Alat pembelajaran : Papan tulis, spidol, dan penghapus

Sumber belajar: Angi St. Anggari, Afriki, dkk. 2017. Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk
Hidup Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Guru SD/Mi K=las 1V (Edisi Revisi 2017.
Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan . -

H. Penilaian

1. Prosedur: dilakukan akhir
2. Jenis : tes

3. Bentuk: tertulis

Lembar penilaian ini diisi sesuai dengan keadaan siswa di dalam maupun di luar kelas
yang dilihat dari sikap siswa dalam sehari-hari.

Gunung Tua

Gury peneliti

Al

Amita Sari Siregar Siti Maharani Nasution
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Status Pendidikan

Mata Pelajaran
Kelas/Semeter

Pokok Bahasan

Nama ¥

Pekerjaan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

alidator

A. Petunjuk

1.

2

-

Saya mohon kiranya Bapak memberikan penilaian ditinjau dari beoerapa aspek

penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP ﬁmg kami susun.

LEMBAR VALIDASI

: SD Negeri 101090 Gunung Tua

. llmu Pengetahuan Alam (IPA)
VLI

: Sumber Energi
: Himsar, M.Pd.

: Dosen

Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak memberikan tanda

ceklis (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak

3. Untuk revisi-revisi, Bapak dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu

direvisi, atau menuliskan nva pada kolom saran yang kami sediakan.

B. Skala Penilaian

2u

Tidak Valid

Kurang Valid

3= Valid

4 = Sangat Valid

C. Penilaian Ditinjau Dan Beberapa Aspek

No

Uraian

Validasi

1.

Format RPP

2

3

» Kesesuaian identitas RPP

N

~ Ada petunjuk lembar validasi RPP

A%




- Kesesuatan penjabaran kompetensi dasar ke dalam
indikator bagian — bagian tumbuhan dan fungsinya.

~ Kesesualan urutan indikator terhadap pencapaian
kompetensi  dasar bagian — bagian tumbuhan dan
fungsinya

> Kejelasan rumusan indikator bagian — bagian tumbuhan
dan fungsinya. -

» Kesesuaian antara banyaknya indikator bagian - bagian
tumbuhan dan fungsinya dengan
waktu yang disediakan

2.

Materi (Isi) yang Disajikan

» Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan
Indikator bagian — bagian tumbuhan dar: fungsinya

7 Kesesuaian materi bagian — bagian tumbuhan dan
fungsinya dengan tingkat perkembangan
intelektual siswa

Bahasa

» Penggunaan bahasa vang ditinjau dari kaidah KBB!

7 Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan
Pembelajaran

N

7 Rasionalitas lokasi waktu untuk setiap Kegiatan
Pembelajaran

Metode Sajian

» Dukungan strategi dan kegiatan pembelajaran
terhadap pencapaian indikator bagian — bagian
tumbuhan dan fungsinya.

~ Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran terhadap
proses berpikir kreatif siswa

Sarana dan alat bantu pembelajaran

~ Kesesuaian alat bantu dan pembagian kelompok dengan
materi pembelajaran

7.

Penilaian (Validasi) Umum

~ Pentlaian umum terhadap RPP




Pemilalan w’ﬂ \ ||_]09u ; s ?&\(\_(,/ o
Skor maksimal e

Keterangan GO

A 5/ 80-100

B=70-7 S

C = 60-69 | /é;

D = 50-39

Keterangan : @/D
v ) S 1
@ Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan revisi kecil
C = Dapat digurakan dengan revisi besar

D = Belum dapat digunakan

Catatan
ol
/N

Padanggidippuan,  Oktober 2025

Validatbr,

Himsar,

NIDN 2D11048501
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SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Himsar, M.Pd
Pekerjaan : Dosen di UIN SYAHADA PADANGSIDIMPUAN

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap RPP, untuk kelengkapan
penelitian  yang  berjudul:  “Penerapan Model Pembelajaran Kolaboratif Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V SD Negeri
101090 Gunurg Tua™.

Yang disusun olch :

Nama : Siti Maharani Nasution

Nim : 2020500143

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibudaiyah (PGMI)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai benikut: >
v e gt s SR o e

tJ

a2

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang dibenkan dapat digunakan untuk
menyempumakan dalam memperoleh kualitas tes pemahaman yang baik.
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CORRELATION

/VARIABLES=701

MTECCT

’
PR ~T-

P02

NG=PAIRWISE,

£03 P04 P05 POE PO7 POS POY9 PLO TOTAL
/ERINT=TWOTAIL NGSIG

Correlations
Correlations 2
P01 P02 PO3 PO4 POS PO6
P01 Pearson Cotrelation 1 703" 438" A00° 472’ 240
Sig. (2-tailed) e, NS WO S 228
gy oo sl e N -z A
P02 Pearson Comrelation 703" 1 480 384 245 5247
Sig. (2-tailed) 000 011 042 A72 oos
N 2 rid 27 2 27 27
P03 Pearson Correlation 438 480 1 287 381 480"
Sig. (24ailed) 022 on 147 050 o1
N 27 2 7 27 27 27
PO4 Paarson Correlation 400" 304" 287 1- 624 94’
Sig. (2-talled) 039 042 147 001 042
N 27 21 27 27 27 27
PoS Pearson Corralation Ar2° 145 381 824" 1 As7
Sig. (2-ailed) 013 472 050 001 017
- N 7 27 27 27 27 27
P06 Pearson Correlation 240 524" 480 304" 457 1
Sig. (2-ailed) 228 005 011 042 047
N 27 2 27 27 27 27
P07 PearsonComrelation 564 " 257 a4 35 586"
Sig. (2-tailed) 002 £00 196 032 077 001
N 27 7 27 27 27 2
PO Pearson Correlation 200 an A1 050 135 5327
Sig. (2-tailed) 317 052 013 804 502 004
N 27 27 27 27 27 27
P09 Pearson Correlation 317 2n 8137 223 324 429
Sig. (24ailed) 082 172 00t 264 099 025
N 27 27 27 27 27 27
P10 Pearson Corralation 400" 394 438" 100 320 240
Sig. (2-tailed) 038 042 022 820 103 228
N 27 27 27 27 27 27

Page 1



Correlations

P07 POS P09 10 TOTAL
P01 Pearson Correlation 489" 125 an 086 405"
Sig. (2-talled) 010 534 052 &N 009
N S LN S L A 4
P02 Puarson Correlation 13 459" 25 82"
Sig, (2-tailed) 574 018 239 082 - 001
M 27 27 2r 27 27
PO3 Pearson Correlation 258 038 116 Ast’ 5457
Sig. (2-ailed) 193 849 564 o1 003
N T SIS [P (R | Ry )
PO4 i-aarzon Correlation 257 196 435° 320 567"
Sig. {2-tailed) 196 328 502 103 .002
N 27 27 27 27 27
POS Pearson Corredation 110 335 116 033 602"
Sig. (2-ailed) . 55 o8 564 A70 001
N 27 27 27 27 27
P& Pearson Correlation 182 279 0E9 086 554"
Sig. (2-talted) 364 159 T34 671 003
N 27 27 27 27 27
£07 Pearson Corelation 1 187 265 182 545"
Sig. (2talled) 351 a8t 363 003
N B ., T 27 27
P08 Pearson Correlation 187 1 a3 265 585"
Sig. {24aited) LT .09t 181 001
7 N ) 27 27 27 27 27
P03 Pe:rson Carelation 265 331 1 200 506
Sig. (2-ailed) e oo 217 007
n 7 oz 27 27 27
P10 Pearson Correlation 182 265 200 1 525"
Sy (2-tatlen) 363 81 317 005
. 27 27 27 27 27
Correlations
PO1 PO2 P03 P04 P05 POE
TOTAL  Peaison Correlation 495 5827 545" 5677 802" 554"
Sig. (2-tailed) 009 00 003 002 001 003
N 27 27 27 27 27 27
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Correlations

P07 POB P09 P10 TOTAL
TOTAL  Pearson Correlation 545" 505" 506" 525 1
Sg(2taled) 003 001 007 005
N e 27 7 27 a1

*, Carrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Corralation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

RELIABILITY
/VARIABLES=P01 P02 P03 P04 PO5 P06 PO7 P08 POI P1O
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=~DESCRIPTIVE SCALE
/STMMARY=TOTAL.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 27 1000
Exchuded” 0 0
Total 27 10C.0

. Listwise delebon based on all vanables in the procadure.

Item Statistics
Moan Std. Deviation N
PO1 3704 49210 27
PO2 1852 ,39385 27
P03 4815 50918 27
P04 4074 50071 27
POS 4815 50918 27
POB 704 48210 27
o7 AB15 50918 27
P08 5185 50018 27
P09 5556 .50837 27
P10 4444 50837 27
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Item-Total Statistics

Corrected ltem-  Cronbach's

Scale Mean i Sca's Vanance Total Alpha i tem

Itern Deleted if Item Deleted Correlstion Deletad
PO1 39259 6379 a0 37
P02 aam et U S |
P03 astae 6234 4% 31
Po4 3.8889 6.256 A37 a
POS 38148 6.23¢ 43 3
P06 3.9259 6.379 394 J37
PO7 3.8148 6311 403 738
P03 377718 6256 A% 733
P09 37407 6430 356 743
P1D 3.8519 6.362 .285 .739

Scale Statistics

Mean Vanance Stid. Dewviation N of kems

4,2953 7.601

275702

10

FREQUENCIES VARIABLES~P01 P02 PC3 P04 POS PO6 PO7T PO8 POS PO

/STATISTICS=MAXIMUM MEAN

/ORDER=ANALYSIS.
Frequencies
Statistics
PO1 P02 P03 PO4 POs P& pa7
N vald. 27 27 27 27 7 27 27
. Missing. 0 0 0 0 I
: 104 -1852 AB1S 4074 A815 3704 4815
Maxdmum 1.00 1,00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
Statistics
PO8 POS P10
N V_Elc_!_ 27 27 27
Missing 0 0 Q
Mean ' = 5185 5556 4444
Maximum 1.00 1.60 1.00
Frequency Table

Page 4



P01

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid .00 17 830 63.0 B30
1.00 10 37.0 370 1000
Total 27 100.0 100.0
P02
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid QO ) 22 815 815 815
100 5 185 185 J00p
Total 27 100.0 100.0
P03
vumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid .00 14 519 5190 518
1,00 13 481 481 1000
Tetal 27 100.0 100.0
P04
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percenl
Valid €0 16 503 59.3 583
1.00 1" 40.7 40.7 100.0
Total 27 100.0 100.0
P05
Cumutative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 00 14 518 51.9 519
1.00 13 481 48 1000
Total 27 100.0 100.0
P06
Cumulative
Frequency  Parcent  Valid Percent Parcent
Vaiid .00 17 630 63.0 630
1.00 10 37.0 37.0 1000
Tolal 27 100.0 100.0
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Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid OD 14 9 51.9 518
. - A 481 1000
Total 27 100.0 100.0
P08
Cumulative
Frequency  Percent  Vald Percent Parcent
valid 00 13 483 48.1 4841
10 W 89 50 woo
Total 27 100.0 100.0
P09
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 00 12 444 44.4 44.4
1.00 15 556 556 1000
Totr) 27 100.0 100.0
Reliability Statistics
Cranbach's
Alpha N of lterns
754 10
P10
Cumulative
Frequency Percent  Vald Percent Percent
Vald 00 15 556 55.6 5.6
1.00 12 444 444 100.0
Total 27 100.0 100.0
SAVE QUTFILE='C:\Users\USER\Locurments\RANIII.sav’
JCOMPRESSED.
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Correlations

POt PO2 P03 Po4 P05 POG
PO1 Paarson Correlation 1 187 ADG -074 408 169
Sig, (2-tailed) . -351 598 714 035 401
=il Lo SR (AR (LT | AR | 21 27
P02 Pearson Correlation 187 1 304 187 304 34
Sig. (2-tailed) 351 123 351 123 082
N 27 27 27 27 27 27
PO3 Pearson Correlation 105 304 o 408" 258 182
Sig. (24alled) 538 423 035 193 363
N 27 2 2 ;2! 2
P04 Pearson Comolation -074 187 408 1 408" 320
s:;?z-ﬁnuf T 4 3 035 035 103
. N S 27 27 27 27 27 27
POS Pearson Correlation 408" 304 258 408 1 331
Sig. ('Z-QaUad_)___- 035 Az, am 035 09
N ) 27 27 27 27 27 27
P06 Pearson Correfation 169 341 82 a2 331 1
Sig. (2-tailed) 401 082 363 103 091
N 27 27 27 27 27 27
POT7 Pearson Correlation 408" a13 258 257 -038 182
Sig. (zm-) 03B 0S4 ‘96 843 363
N . 27 27 27 27 27
POS Pearson Correlation 135 A28 -033 A5 265 050
Sig. (24ailed) 502 027 870 502 181 804
N I L A 1 27 27 27 27
POS Pearson Correlaion 348 269 A87 108 187 116
Sin(2sled) 07T a8 3 3w 35 564
N 7 27 27 27 27 27 27
P10 Pearson Correlation 017 2341 481 320 -118 100
Sig. (2-tailec) 933 082 011 103 584 620
N 27 27 27 27 27 27
TOTAL  Paarson Correlation A4 512" 534" 565 5347 518
Sig. (2-tailed) 020 002 004 002 004 006
N 27 27 27 27 27 27
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Correlations

PO7 PO& PO9 P10 TOTAL
£01 Prarson Correlation 408 135 346 017 445
Sig. (2-1alled) 035 502 a77 933 020
N . 27 27 27 27 27
P02 Pearson Comelation 13 426"~ 268 341 5127
Sig. (2-tailed) 574 027 176 082~ 002
N Y, 27 21 27 27
Po3 Pearson Correlation 258 -033 87 48y 5347
Sig. (2-taited) 133 870 351 011 004
N @ m @ ma
P04 Pearson Comelatiun 257 135 496 320 565
Sig. (2-tailed) 196 502 328 103 002
N 27 27 27 27 27
POS Pearson Corredation -638 265 87 -116 547
Sig, (2-tsiled) B4 181 351 564 004
N 27 27 27 2n oz
PC6 Pearson Carralation 182 050 18 A00 518"
Sig. (2-1ailed) 363 804 5S4 620 006
N 27 27 27 2zl 27
Po7 Pearson Correlation 1 A16 335 182 5347
Sig. (2-tailed) 564 087 363 004
N 27 27 27 27 27
P08 Pearson Correlation 118 1 331 200 515"
Sig. (2-tailed) 564 091 317 006
N 27 27 21 27 27
Pog Pezsson Co-Telation 235 331 1 265 5817
Sig. (2-talted) 087 091 81 001
N 27 27 27 27 27
P1D Prarson Carrelation 182 200 265 1 5187
S, (24mied) 363 a7 A .00e
N 27 27 27 27 27
TOTAL  Pearsan Coerelation 534 A15 581 518" 1
=g (24aled) o4 006 L0 006
N 27 27 27 27 27

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Caorrelation is significant at the 0,01 level (2-tailed)

LS DataSell,
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RELIABILITY
/VARIABLES=P01 FOZ PO3 P04 PO5 P06 PO7 POB PO3 P10
/SCRLE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE

/ SUMMARY=TOTAL,
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Ceses  Valid 27 100.0 -
" Excluded” 0 S
Total 2/ 100.0

a. Listwise deleton based on all vanabies in the procedure,

Reliability Statistirs
Cronbach's
Apha N ol Hems
733 10
kem Statistics
Mean  Std. Deviation
PO1 4074 50071 27
Po2 1682 39585 2
Po3 4815 s0918 27
POy o4 50071 2
PJ5 4815 50918 27
P08 EEEE) 50637 27
PO7 4815 50918 27
P03 5556 50637 27
POg 5185 50918 27
P10 Ad44 50837 27
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Item-Total Statistics

Comrected Item-  Cronbach s

Scale Mean if  Scale Variance Total Alpha if lem
hem Deleted i tem Deleted Correlaton Deleted
P01 4.0000 6.154 ETTE 720
P02 422 6103 507 700
O3 3.9259 §97 44 706
Pos 46000 5923 M2 705
POS 35259 5.994 400 an
POs 3.8630 614 0 352 718
PO7 3.8259 607 oo AP 716
P08 3.8513 _ 6208 @ 312 75
PO8 3asss 5872  AM 703
P10 3.9530 6.114 352 719
Scale Statistics
Mean  Vardance Std. Deviation N of lems
4.4074 7.251 2.69271 10
FREQUENCIES VARIABLES~POl P02 P03 P04 PO5 P06 PD7 POS P03 P10
JSTATISTICS=MAXIMUM EAN
/ORDER=ANALYSIS.
Frequencies
Statistics
P01 Pu2 P03 PO4 P05 P06 POT
N vald 2 A N TN
__Mssng 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4074 1882 4B15 4074 ABIS 4444 4815
Maximum 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1,00 1.00
Statistics
P08 P09 P10
Y Valid 27 27 27
Missing 0 0o 0
Mean B 5556 5185 4444
Maximum 1.00 1.00 1.00
Frequency Table
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P01

Cumailative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 00 16 593 59.3 593
100 " 407 407 1000
Total 27 100.0 100.0 ——
P02
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
vaid 00 @ ‘2 85 815 815
1.00 5 185 185 1000
Totai 27 100.0 100.0
P03
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid .00 14 519 519 519
1.00 13 481 481 1000
Total 27 100.0 100.0
P04
Cumulative
Fraquancy  Percent  Valid Percent Percent
valid .00 16 593 593 593
1.00 11 40.7 40.7 100.0
Touwal 27 100.0 100.0
P05
Cumuiative
Frequency Percent  Vakd Percent Fercent
Valid 00 14 518 5.9 S8
1.00 13 481 481 1000
Tatal 27 1600 100.0
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P06

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
valid 90 15 558 556 558
100 12 444 444 100.0
Total 27 100.0 100.0 -
PO7
Cumudative
Frequency Percenl  Vald Percent Percent
Valid 00 W 518 519 51.9
100 1 48.1 48.1 100.0
Tetal 27 100.0 100.0
PoO8

Cumulativa
Frequency Percent  Valid Percenl Percenlt

Valid .00 12 444 444 444
1.00 15 55.6 856 1000
Tolal 27 1000 100.0
P09
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percant
Valid .00 13 431 481 481
!:92 ) 14 51.8 5’9 1000
Total 27 1000 100.0
P10
Cumulative
Frequency Percent  Valid Parcent Percent
Valid 00 15 556 556 558
1 ,0(_) 12 444 444 1000
Total 27 1000 100.0 -

NEW FILE.

CATASET NAME DataSet?2 WINDOW=FRONT.

CORRELATIONS
/VARIABLES=P00001 P00002 P000G3 POQ0OO4 POOQOQOS POOQOE POODOT PCOODB PODOOY
¥00010 TOTAL :
/PRINT=TWOTAIL NO3IG

/MISSING=PAIRWISE.
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Correlations

[DataSet2)
Correlations
POOO0T  PDOCO2  POOOO3 ~ PDO0C4 . POOODS -~ POOO06 - -
PO0001  Pearson Correlation 1 -019 116 .100 481" 182
Sig. (2-tsited) 625 564 620  on 363
N 27 27 27 27 27
PO0ODZ  Pearson Correlation -019 1 232 019 106 108
Slg. (24ailad) 8 245  8eS  SeT  S97
N » B LA S * S LA 27 27
POD003  Pearson Correlation 116 232 1 5647 235 187
Sig. (2alled) 564 245 002 087 351
N 27 27 27 27 27 27
PODDOS  Pearson Comelation 100 -018 564" 1 331 182
Sig. (2-1siled) 620 025 002 . 091 363
N 27 27 27 27. 27 27
PODOOS  Pearson Correlation 481 108 345 a3 1 258
Sig, (2-tailed) an 507 087 091 433
N 27 27 27 27 27 27
PO000B  Pearson Comelation 182 06 87 182 258 ‘
Sig. (2-tailed) 383 507 351 363 .183
N 27 27 27 27 7 27
PO0OOO?  Pearson Conelation am 106 335 481 110 258
Sig. (2-talled) 091 597 087 011 585 183
N 27 2z 27 a2
PO0DO8  Pearson Correlation 200 358 033 200 265 116
Sig. (2-tailed) a17 066 870 317 181 564
N 27 27 27 27 27 27
POOOCY  Pearson Correlation 414 401" 258 265 187 038
Sig. (24ailed) 032 038 493 as 351 849
N 27 27 27 27 27 27
L0010 Pearson Correlaton =135 369 346 320 <045 106
Sig. (2-tailed) 502 058 077 103 825 598
N 27 27 27 27 27z
TOTAL  Pearson Correlation 482" A15 515 596 519" 519"
Sig. (2-1ailed) o o3 001 001 006 005
N 27 27 2772 27 27
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Carrelations

PEODOT  PDONOE  POOOOS  POOOI0  TOTAL
POOODY  Pearson Careelation 331 200 4147 -135 432"
Sig. (2-1ailec) o9t A7 032 s o1
- N 27 21 27 | 27 27
PO00C2  Pearson Cormelation 106 350 401" 369 415
Sig. (2-tailed) 597 066 038 058~ 031
N 27 27 27 27 27
PO0003  Pearson Correfation 335 033 258 346 6157
Sig. (2-tailed) 087 870 193 077 001
N A N 2 21w
PODO04  Pearson Correlation 481" 200 285 320 598"
Sig, (24aiied) 011 317 481 A03 001
N 27 27 27 27 27
PDODNS  Pearson Correlation A0 265 187 -045 519"
Sig. (2-1zilad) 585 B 351 825 006
N 27 27 27 27 27
PODDOG  Pearson Carrelation 258 116 038 106 519
Sig. (2-aied) 83 564 .B49 598 .00&
N 27 27 27 27 27
PODOO7  Pearson Correlation 1 116 484" 257 632"
Sig. (2-taited) 564 on 196 .000
N 27 27 27 27 27
P0O000E  Pearson Correlation A6 1 an 287 516
Sig. (?-ailed) 564 091 147 006
A N 21 2 21 27
PO00DY  Pearson Corrslation 484" 331 1 346 844"
Sig. (2-tailed) on 091 o077 .000
N 27 27 27 27 27
POODID  Pearson Correlation 257 287 346 1 504"
Sig. (2 tailed) 185 147 077 007
N 27 27 27 27 27
TOTAL  Pearsen Corrslabon a3z 516 844 5047 1
Sig. (2-1aiteu) 000 006 000 007
N 27 27 27 27 27

. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed),

**, Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed)

RELIABILITY
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, SCALE ("ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALEHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE

ASLES=PO0CO1 POCO0Z POCQO3 200004 POOOLS FPCO00E

/SUMMARY=TOTAL.
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Casas ~ Valid = 27 100.0
Excluded” ’ 0
Total 27 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure,

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of lems
749 10
Item Statistics
Maan Std. Deviation N
PO00O Adde 50637 27
PO0003 5185 50918 7
POC004 AL44 50637 27
PO000S A815 50918 27
POODCS AB15 50918 27
POCDJT  4B1S 50918 2
P00008 5556 50637 27
PO0D0I 5185 50918 27
PO0O010 4074 50071 27

PO0007 POOC
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Item-Total Statistics

Comractad ltam-  Cronbach's

Scale Meanif  Scale Variance Total Alpha if Rem
ftem Deleted o hem Deleted Correlation Deleted
PODOO1 4.1481 6.503 332 739
POO002 43333 6768 320 740
P00003 40741 6225 483 i
P000O4 4.1481 6208 495 LA
FO0n0S 411 6410 404 729
PO000S v eme 218 T
PQOOT 4.11_11 (537_9 ) ..'103 ) .714
PO 40370 6AS9  AM 7M.
PO00Y9 4.0741 8071 551 ) 70?7
PD0010 4.1852 6541 359 735
Scale Statistics
Mean Variance  Std. Deviation N of ems
4.5926 7.712 277709 10

FREQUENCIES VARIABLES«P00001 200002 200003 PDO004 PDOODS POOCO6 POOCOT POOO
£2 roC009 rooco

SSTATISTICS=MAXIMUM MEAN

/ORDER=ANALYSIS.
Frequencies
Statistics
PO0COY  POOD0Z  POODO3  POOOOS  POOOOS  PODOOS  POOOOT
N Vaid 27 27 27 27 27 @
_Missing = DY, SN SR e 0 0
Mean 4444 2593 5185 4444 4815 4815 4815
Magsernm 1,00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
Statistics
PONON3E POOO0S PODOYO
N Vald 27 27 27
Missing 0 0 (i
Mean 5556 5185 4074
Madmum 1.00 1.00 1.00
Frequency Table
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P00001

Curmidalive
Frequency  Percent  Vakd Percent Percent
Veliid .00 15 558 558 55.6
1.00 12 444 A 10N
* Total 27 100.0 100.0
P00002
Curmnulative
Frequency Percent  Vahd Parcent Percent
Valid 00 - 20 7.1 748 741
o1 7 258 259 100.0
Total 27 100.0 100.0
P00003
Tumulative
Frequency  Percenl  Vakd Percent Percent
Valid .00 13 481 481 481
1.00 14 519 519 100
Total 27 100.0 100.0
P0O0004
Cumudative
Frequency Percent  Valid Percent Parcent
Valid .00 15 556 556 556
100 12 444 444 100.0
Total 27 100.0 100.0
P00005
Cumulativa
Frequency  Percent  Valid Percen Percent
‘alld 00 14 519 51.9 519
1.00 13 48.1 48.1 100.0
Total 27 100.0 100.0
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P0O00CDG

Curmulat «
Frequency Percen!  Valid Percent Percen:
Valid .00 14 519 519 519
.00 on 481 i 48.1 ~ 1000
Total 27 100.0 100.0
P0O0007
Cunulative
Frequency  Parcent  Vald Percent Percent
Valid | 14 51.9 519 519
1.00 18 48 - 4841 oo
Total 27 100.0 100.0
P0O0008
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid .00 12 444 444 444
1.00 15 556 55.6 100.0
Total 27 100.0 100.0
P00009
Cumulative
Fraquency Percent  Valid Percent Percent
Valid .00 13 481 48.1 481
1.00 14 519 518 100.0
Total 27 100.0 100.0
P00010
Curavlative
Frequency Percent  Vahd Percent Percent
Valid .00 16 59.3 58.3 533
1.00 1" 40.7 40.7 100.0
Total 27 1000 100.0

Page 19



Rt

LAY, WS

/VARIABLES=DPO]

NS
P02

P03 £04 POE POE PO7 PO8 POS P10 TOTAL
/PRINT=TWOTALIL NGSIG
/MISSING-PALRWISE.

Correlations
[DataSetl)
Correlations
P01 PO2 PO3 P04 POS P06
PO4 Pearscn Correlation 1 227 182 -012 335 206
Sig. (2-tailed) 256 384 o5 08T 303
N B 27 27 27 27
PO2 Pearson Comrelation 227 1 304 187 304 A24
Sig. [2-tailed) 256 123 351 a23 027
N 27 21 27 27 27 27
P03 Pearscn Correlation REY 304 1 408 258 182
Sig. (2-talled) 364 423 035 193 364
N 27 27 27 27 27 27
PD4 Pearson Coreelation -012 87 A08 1 408" 301
Sig. (2-4alled) 854 351 035 035 A28
N 27 27 27 27 27 27
PO5  Pearson Cormelation 335 304 258 408" 1 335
Sig. (2-lailed) o087 a2 193 035 087
M 21 27 27 27 27 27
PO6 Pearson Corralation 208 A2 REH 01 335 1
Sig. (2-taslod) <03 027 364 A28 087 .
N LA .z 27 2 a
PO7 Peasrson Correlation A89 A3 258 257 A 19 .1&_2_
Sig. (2-talled) 010 574 193 195 585 364
N 27 27 27 27 27 27
08 Fraisen Garrelation 125 459 .038 186 335 273
S (vaied) 534 015 849 328 .L87 189
N 27 27 21 27 27 27
Pos Paarson Correlation ar7 235 REL A35 116 €8
Sig. (21ziled) 052 239 564 502 564 734
N 27 27 27 21 27 27
P10 Pearson Correlation 086 34 481" 320 033 086
Sig. (2-atied) £ 082 011 103 870 &7
N 27 27 27 27 27 27
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Correlations

PO7 PN P9 P10 TOTAL
PO1 Pearson Correlation 584" 200 377 400 72"
Sig. (2-tailed) 002 a1 052 039 000
oo B W 27 27
P02  Pearson Correlation 739 a77 2n 294 746"
Sig. (2-lailed) 000 052 A72 042 000
N 27 27 27 27 b1
PO3 Pearson Correlation 257 472 613" 438 718"
Sig. (24ailed) 196 013 001 022 000
1 N 27 o 2 S 4
PO4  Pearson Comelation 4147 050 223 100 57177
Sig. (2-ailed) 032 804 264 620 002
. N rig 21 27 27 27
POS Pearson Comrelaticn 346 135 324 220 24"
Sig. (2-tailed) on 502 009 03 001
_ N ' 27 27 27 27 27
P06 Pearson Correlation 588" 532" 429" 200 7227
Sig. (2-ailed) 001 004 025 228 000
N 27 2! 21 27 27
PO7 Pearson Correlation % 331 .335 414 740"
Sig. (2-tailed) 081 -087 032 000
N 27 27 27 27 27
PO8 Pearson Correlation 31 1 548" 350 5827
Sig. (2-tailed) 091 003 074 001
N 4 27 27 27 27
P09 Pearscn Correlation 335 5497 1 5327 689"
Sig. (2-tiled) 087 003 004 000
N 27 27 7 z 2
P10 Pearsan Corralation ad 350 5327 1 622"
Sig. (2-tailed) 032 074 004 001
N 27 27 27 27 27
Correlations
PO1 P02 P03 PO4 POS P0G
TOTAL  Pearson Correlation 712" 745" 718" 577" 824" 722"
Sig. (2-tatied) 000 000 000 002 001 000
N 27 27 27 27 27 27
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Correlations

PO7 POS PO P10 TOTAL

TOTAL  Pearson Carrelation 740" 592" 689" 622" 1
Souied 00 oM %00 oot
N 27 27 27 27 27

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tziled).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

LIABILITY

JVARIAGLES=PO1 P02 P03 204 P05 PC6 P07, P08 EO9 P10
/SCALE {'ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA =
/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N e
Cases  Valid 7 100.0
Excluded” 0 0
Total 27 100.0

a. Listwise deletion based on all vanables in the procedure.

Rellability Statistics
Cronbach's
Alpha N of tems
866 10
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item Statistics

Mean Std. Daviation N
PO1 A4y 50837 27
Po2 3704 As10 27
PG 5926 soom 21
PO4 A444 50837 27
P05 4074 50071 27
POG 3704 48210 ri
PO7 5185 50018 27
PoB_ ssss s &
P9 6296 a0 7
P10 4444 50637 27 o
Item-Total Statistics
Cowacted ltem-  Cronbach's
Scale Meand  Scale Vanan.e Total Alpha if Item
ltem Deleled  if am Deleted Correlation Deleted
PO1 43323 8231 625 850
Pe2 44074 9174 665 Ba7
P03 4.1852 9234 632 B49
PO4 4333 9892 A4 83
POS 43704 as50 520 £59
L 8251 s41 4
P07 4.2553 9.123 660 847
PO8 42222 3641 A81 £52
PO8 4.1481 5362 £00 852
P10 4.3333 9.538 516 859
Scale Statistics

Mean Variance

Std, Deviation N of tems

47778 11410

337791

10

FREQUENCIES VARIABLES=P(O1 P02 P03 P04 PDS PO6 PO7 POB POYS PLO
MAN TMUM ME

fORDEN=ANALYSIS,

fSTATIGTICS=

Frequencies

AN
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Statistics

POt Po2 PCH PC4 P05 PO6 PO7
N Vaid 27 27 27 27 7 27
Missing 0 0 0 0 o 0 0
Mean 4444 3704 5926 4444 4074 3704 5185
Maximum 1,00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
Statistics .
P08 PC3 P10
N Vald 2 2 27
 _Msseg 0 0 0
Maximum 1.00 1.09 1.00
Frequency Table
PO1
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percant
Valid 00 15 55,6 556 558
1.00 12 444 444 100.0
Total 27 1000 100.0
P02
Cumnulative
Frequency Percent  Vakd Percent Porcent
Valid Oﬂ_ ) 17 63.0 63.0 630
1.00 0 310 3.0 100.0
Tctal 27 100.0 100.0
P03
Cumilative
Frequency  Percent  Vakd Percent Percent
Valkid 00 1" 40.7 40.7 407
1.00 16 55.3 503 10090
Total 27 100.0 100.0

Page 5



Po4

Cumulative
Frequency  Percenl  Vald Percent Parcent
Valid 00 15 5556 55.6 556
100 12 444 444 1000
' Tolal 27 100.0 100.0
P05
Cumulative
rrequency  Percent  Valid Percent Percent
vad 00 16 583 593 503
400 M. 47 7 1000
Total 27 100.0 100.0
P06
Cumustive
Frequency  Percent  Valld Percent Percent
Valid 00 17 63.0 63.0 63.0
1.00 10 370 3.0 100.0
Total 27 1000 100.0
P07
Cumulative
Fraquency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 00 13 481 481 481
1.00 14 519 £1.9 100,0
Total 27 100.0 100.0
Po8
Curnulative
Frequercy Percent  Valid Percemt Percent
Vaid 0n 12 444 444 444
1.00 15 555 556 100.0
Total 27 100.0 100.0




Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Veld .00 0 30 79 310
00 7 63.0 &0 1000
Total 27 100.0 100.0
P10
Cumulative
Percent  Valid Parcent Parcent
55.6 558 558
444 444 1000
100.0 100.0

NEW FILE,

DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.

CORRELATIONS

/VARIABLES=PD! P02 P03 P04 POS P06 P07 POS POS P10 TOTAL

/PRINT=TWOTAIL WOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

[DataSetl)
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Uji Validitas
No Soal Pearson r tabel Nilai Kriteria Interpretasi
Correlation _Sig —-
Soal_1 0, 495 0,487 0,009 Valid Sangat Tinggi
Soal_2 0,582 0,487 0001 | Valid | Sangat Tinggi
Soal 3 | 0545 0,487 0,003 | Valid Tinggi
Soal 4 0,567 0,487 | 0,002 Valid Tinggi
Soal 5 0,602 0,487 0,001 Valid Tinggi
Soal 6 0,554 0487 | 0,003 Valid Sangat Tinggi
Scal_7 0,545 0,487 0,003 Yalid Sangat Tinggi
Soal 8 0,595 0,487 0,001 Valid Tinggi
Soal 9 0,506 0,487 0,007 Valid Tinggi
Soal 10 0,525 0,487 0,005 Valid Tinggi
Soal 11 0,445 0,487 0,002 Valid Cukup
Soal 12 0,572 0487 | 0,002 Valid Cukup
Soal 13 0,534 0,487 0,004 Valid Tinggi
Soal 14 0,565 nA87 0,002 Valid Cukup
Soal 15 0534 0,487 0,004 Valid Tinggi
Soal 16 0518 0,487 0,006 Valid Tingg:
Soal 17 0,534 0,487 0,004 Valid Tinggi
Soal_i8 0,515 0,487 0,006 Valid Cukup
Scal_19 0,581 0,487 0,001 Valid Cukup
- Soal 20 0,518 0,487 0,006 Valid Tinggi
Soal 21 0,482 0,487 0,001 Valid “Cukup
Soal_22 0,415 0,487 0,031 Valid Cukup |
Soal 23 0,615 0,487 0,001 Valid Cukup
Soal 24 0,596 0,487 0,001 Valid Cukup
Soal 25 0519 0,487 0,006 Valid Tinggi
Soal 26 0,519 0,487 0,006 Valid Cukup
Soal 27 0,632 0,487 0,000 Valid Cukup
Soal 28 0516 0,487 0,006 Valid Cukup g
Soal 29 0,644 0,487 0,000 Valid Cukup
Soal 30 0,504 0,487 0.007 Valid Cukup
Soal 31 0,712 0487 | 0,000 Valid | Cukup
Soal 32 0,746 0,487 0,000 Valid Tinggi
Soal 33 0,718 0,487 0,000 Valid Cukup
Soal 34 0,577 0,487 0,002 Vahd Tinggi
Soal 35 0,624 0487 | 0001 valid Tinggi |
| Seal 36 0,722 0487 0,000 Valid Cukup 1




Soal 37 0,740 0,487 0,000 Valid Tinggi
Soal_38 0,592 0,487 0,001 Valid Cukup
Soal_3% 0,689 0,487 0,00 Valid Cukup
Soal_40 0,622 0,487 0,001 Valid Tinggi
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 27 100.0
Excluded” 0 0.0
Total 27 100.0
[ Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha N of ltems
0.866 40




Uji Daya Beda Soal

No Soal Scale Scale Correcte Cronbach’s Kriteria
Meanif | Variance d Item- Alphaif Item
Item if ‘J Total Deleted
Deleted Item Dele Correlation
Soal 1| 3.9259 6.379 0.394 0.737 Sangat Baik
[ Soal 2| 4.1111 6.410 0.516 0724 Sangat Baik

Soal 3| 38148 6234 0.436 0.731 Sangat Baik
Soal 4| 3.889 6256 0.437 0.731 Baik
Soal 5| 3.8148 6.234 0.436 =0.731 Baik
Soal 6| 39259 6379 0.394 0737 Sangat Baik
Soal_7| 38148 6311 | 0403 0736  |Sangat Bak |
Soal 8] 37778 6.256 0.426 0.733 Baik
Sval 9|  3.7407 6.430 0356 | 0743 | Sangat Baik
Soal 1| 3.8519 6.362 0.385 0.739 Baik

0
Soal_1|  4.0000 6.154 0341 0720 | Bak

1
Soal_1| 42222 6.193 0.507 0.700 Baik

2
Soal 1| 39259 5917 0.434 0.706 Baik

3
Soal 1| 4.0000 5.923 0422 0.705 Cukup

4
Soal 1| 39259 5.994 0.400 0.711 Baik

5
Soal 1| 39630 6.114 0.352 0.719 Bak

6
Soal 1| 39259 6.071 0.367 0716 | Baik

7 |
Soal 1| 38519 6.208 0312 0.725 Baik

8
Soal 1| 3.8889 5872 0.454 0.703 Baik

9
Soal 2| 39630 6.114 0352 0.719 Cukup

0 |




4.1481 6.154 0341 0.720 Cukup
So::l_2 43333 6.103 0.507 0.700 Baik
So:l_z 4.0741 6917 0.434 0.706 Bak
So:I_Z 41418 5.023 0.442 0.705 Baik
So:I_z 41111 5994 0.400 0.711 Baik
So:l_Z 41111 6.114 0.352 . 0719 Baik
So:Lz 41111 6.071 0.367 0.716 Cukup
SoZl_2 40370 6.208 0.312 0.725 Baik
So:l_z 40741 5.872 0.454 0.703 Baik
—So:I_3 4.1852 6.113 0352 0719 Cukup
So:|_§ 43333 9231 0625 0.850 Cukup
Soall 3| 44074 9.174 0.669 0.847 Cukup
50:1_3 4.1852 9234 0.633 0.849 Baik
So:l_3 43333 9.692 0.464 0.863 Cukup
So:l_3 43704 9.550 0.520 0,859 Baik
So:l_S 44074 9.251 0.641 0.849 Baik
So:l_3 12593 9123 0.660 0.847 Cukup
SoZI_S 422 9.641 048] - 0.862 Baik
Soasl_s 4.1481 9.362 0.600 0.852 Baik
5031_4 43333 9.538 0516 0.859 Cukup




Uji tingkat kesukaran soal

No soal Mean Kriteria
1 0,370 Sukar
2 0,185 Sukar
3 0,481 Sedang
0,407/ Sedang
5 0,481 Sedang
6 0,370 Sukar
7 0,481 Sedang
8 0,518 Sedang
9 0,555 Sedang
10 0.444 Sedang
11 0,407 Sedang
12 0,185 Sukar
13 0,481 Sedang
14 0,407 Sedang
15 0481 Sedang
16 0,444 Sedang
17 0,481 Sedang
18 0.555 Sedang
19 0,518 Sedang
20 0,444 Sedang
21 0,444 Sedang
22 0,259 Sukar
T 0,518 Sedang
24 0,444 Sedang
25 0,48} Sedang
26 0,481 Sedang
27 0,481 Sedang
28 | 0555 | Scdang
29 0,518 . Sedang
30 0,407 Sedang
31 0444 Sedang
3 | 044d 1 Sedang
33 0,592 ~ Sedang
34 0,444 Sedang
35 0,407 Sedang
36 0,370 Sukar
37 [ 0518 | Scdamg
1 38 0,555 Sedang




39 0,629 Sedang
40 0,444 S.‘,diang
Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal
<0.30 Sukar
<0.70 Sedang
>0.70 Mudah
Interpretasi nilai Jomiah
Sukar 5
Sedang 34
Mudah 0
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DOKUMENTASI

Siswa mengerjakan soal vang diberikan oleh peneliti



Siswa mengerjakan soal tes yang diberikan peneliti



Peneliti membagikan lembar tes kepada siswa

Pencliti menjelaskan materi yang akan dipelajari



Peneliti membimbing siswa saat proses pembelajaran berlangsung

Peneliti menjelaskan contoh soal vang akan dikerjakan siswa
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